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SARI

Riestanti, Rosiana. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan Bantuan Macromedia Flash Terhadap Hasil Belajar
Pokok Bahasan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X Akuntansi SMK N 9 Semarang
Tahun Ajaran 2012/2013.Skripsi Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sukirman, M.SI.
Pembimbing Il: Bestari Dwi Handayani, S.E., M.Si.

Kata Kunci :Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
Bantuan Macromedia Flash, Hasil Belajar, Jurnal Penyesuaian

Hasil observasi di SMK N 9 Semarang diperoleh data bahwa hasil belajar
mata pelajaran akuntansi masih rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil
pembelajaran yang masih banyak belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
akuntansi ada berbagai macam, salah satunya adalah model Pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan Bantuan Macromedia Flash.
Permasalahan dalam penelitian adalah apakah penerapan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat
meningkatkan hasil belajar, dapat meningkatkan hasil belajar lebih tinggi, dan
dapat menuntaskan hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui solusi dari permasalahan yang ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi SMK N 9
Semarang yang berjumlah 103 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
dengan tehnik cluster random sampling. Dari hasil tersebut diperoleh kelas X AK
1 sebagai kelas eksperimen dan X AK 3 sebagai kelas kontrol. Metode
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan tes. Pengujian
hipotesis 1 menggunakan uji paired sample T-Test, hipotesis 2 menggunakan uji
independent sample T-Test, dan hipotesis 3 menggunakan uji one sample T-Test.

Berdasarkan uji tahap akhir, data berdistribusi normal dan homogen.
Hipotesis 1, diperoleh t pniwng = 10, 82 yang menunjukan ada peningkatan hasil
belajar setelah adanya perlakuan. Hipotesis 2 diperoleh signifikansi 0.04<0.05
yang artinya ada perbedaan hasil belajar lebih tinggi antara kelas eksperimen dan
kontrol. Hipotesis 3 diperoleh t niwng = 4,210, yang artinya dapat menuntaskan
hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat meningkatkan hasil belajar
lebih tinggi, dan dapat menuntaskan hasil belajar pada pokok bahasan jurnal
penyesuaian. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah guru dapat
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dalam pembelajaran jurnal penyesuaian atau pada
pokok bahasan lain.
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ABSTRACT

Riestanti, Rosiana. 2013. Application of Learning Model Numbered Heads
Together (NHT) with Macromedia Flash Help Learning Outcomes Topic Of
Adjusting Entries Accounting Class X student of SMK N 9 Semarang Academic
Year 2012/2013.Skripsi Education Department of Economics, Faculty of
Economics, State University of Semarang. Supervisor I: Drs. Sukirman, M.Si.
Supervisor I1: Bestari Dwi Handayani, S.E., M.Si.

Keywords: Learning Model Numbered Heads Together (NHT) to help
Macromedia Flash, Learning Outcomes, Adjusting Entries.

The observations in SMK N 9 Semarang, data showed that the learning
outcomes of accounting subjects are low, this can be seen from the results of
learning are still not fulfill minimum standards mastery criteria (KKM). Learning
model that can be used in teaching a wide range of accounting exist, one of which
iIs a model of learning Numbered Heads Together (NHT) with the help of
Macromedia Flash. Problems in the study was whether the application of the
learning model Numbered Heads Together (NHT) with the help of Macromedia
Flash can improve learning outcomes, can improve learning outcomes are higher,
and can complete the learning outcomes. The purpose of this research was to
determine the solution of the existing problems.

The population in this research were 103 students from class X subject
Accounting of SMK N 9 Semarang. Sampling was done randomly by cluster
random sampling technique. From these results obtained in class X AK 1 as
classroom experiments and X AK 3 as the control class. Methods of data
collection methods and test documentation. Testing hypothesis 1 using paired
sample T-test Test, test hypothesis 2 using independent samples T-test, and test
hypothesis 3 using one sample T-test.

Based on the final stages of testing, the data were normally distributed and
homogeneous. Hypothesis 1, obtained by t = 10, 82 which showed no increase
learning outcomes after the treatment. Hypothesis 2 gained significance 0.04
<0.05, which means there is a higher learning outcome differences between
experimental and control classes. Hypothesis 3 is obtained t = 4.210, which means
it can complete the learning outcomes.

Based on these results it can be concluded that the application of learning
models Numbered Heads Together (NHT) with the help of Macromedia Flash to
improve student learning outcomes, can improve learning outcomes are higher,
and can complete the learning outcomes on the subject of adjusting entries.
Suggestions put forward in this study is teachers can use instructional model
Numbered Heads Together (NHT) with the help of Macromedia Flash in learning
or adjusting entries in the other subject.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di
era globalisasi diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar
perkembangan IPTEK dapat dimanfaatkan secara maksimal dan
dikembangkan menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan sarana dan wahana
yang sangat baik di dalam pembinaan sumber daya manusia sehingga
pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan dan prioritas secara baik
oleh pemerintah, keluarga dan pengelola pendidikan.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal karena sifatnya yang sistematis, berstruktur,
bertingkat dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Kegiatan utama
dalam proses pendidikan adalah kegiatan pembelajaran yang bertujuan
membawa siswa menuju perubahan yang lebih baik. Untuk mengetahui
sampai sejauh mana perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian dari hasil
belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar.

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran.
Tinggi rendahnya hasil belajar tergantung dari kemampuan siswa dalam

memahami dan menyerap materi. Selain dari siswa, guru juga berpengaruh



terhadap hasil belajar siswa. Seorang guru dikatakan berhasil melakukan
proses pembelajaran apabila sebagian besar siswanya mampu memahami
tujuan pembelajaran atau melewati Kriteria Ketuntasan Minimum (Djamarah
dan Zain 2006 : 106).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menetapkan mata
pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipe hlajari oleh
siswa jurusan akuntansi. llmu yang mengkaji tentang proses pengidentifikasi,
mengukur, dan melaporkan informasi secara jelas ini dirasakan banyak
kesulitan oleh siswa. Dunia pendidikan ilmu akuntansi terbagi menjadi
beberapa macam pokok bahasan, begitu juga yang terdapat pada SMA
ataupun SMK. Materi mata pelajaran akuntansi yang ada pada kurikulum
SMK dirasakan lebih kompleks dibandingkan dengan yang ada pada SMA.

Mata pelajaran akuntansi adalah mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman konsep, ketelitian dan kemampuan berlogika dalam
mempelajarinya sehingga dibutuhkan cara mengajar yang tepat untuk
memahaminya. Pembelajaran akuntansi mengkaji akuntansi mulai dari dasar
yang meliputi: akuntansi dan lingkungannya, dasar-dasar prosedur
pembukuan, jurnal dan posting, pencatatan penyesuaian, neraca lajur,
penutupan buku dan penyesuaian kembali.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMK N 9
Semarang, sekolah tersebut telah memiliki fasilitas yang mendukung dalam
kegiatan belajar mengajar terutama untuk mata pelajaran akuntansi. Fasilitas

sekolah yang mendukung tersebut diharapkan dapat mendukung hasil belajar



yang maksimal, namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil Ulangan Harian pokok bahasan
jurnal penyesuaian tahun pelajaran 2009/2010 dan 2010/2011 yang masih
banyak belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
ekonomi akuntansi 75,00 sebagaimana terlihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Pokok Bahasan Jurnal Penyesuaian

Kelas X Akuntansi SMK N 9 Semarang

Rentang Frekuensi
No Kategori
Nilai 2009/2010 2010/2011
1 Sangat Baik 86-100 10 12
2 Baik 75-85 32 33
3 Cukup 64-74 22 18
4 Kurang 0-63 42 43
Jumlah 106 106

Sumber : Daftar nilai guru ekonomi akuntansi SMK N 9 Semarang

Selain dari Tabel frekuensi Nilai Rata-Rata Ulangan Harian,
ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari Tabel Jumlah Ketuntasan

Siswa sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Ketuntasan Siswa Ulangan Harian Pokok Bahasan Jurnal

Penyesuaian Kelas X Akuntansi SMK N 9 Semarang



Tahun Jumlah Siswa Tidak Jumlah Siswa
Jumlah Siswa
Ajaran Tuntas (%) Tuntas (%)
2009/2010 106 siswa 64 siswa 60,38 % 42 siswa 39,62%
2010/2011 106 siswa 61 siswa 57,54% 45 siswa 42,45%
Total 58,96% 41,03%

Sumber : Daftar nilai guru ekonomi akuntansi SMK N 9 Semarang
Dari Tabel 1 dan 2 dapat diketahui bahwa masih terdapat banyak
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, hal tersebut dapat
dilihat pada tahun ajaran 2009/2010 siswa yang belum tuntas sebesar 60,38 %
dan siswa yang tuntas sebesar 39,62% sedangkan pada tahun ajaran
2010/2011 siswa yang belum tuntas sebesar 57,54% dan siswa yang tuntas
sebesar 42,45%. Apabila dilihat dari ke-2 tahun ajaran tersebut jumlah siswa
yang belum mencapai KKM 58,96% dan siswa yang tuntas sebesar 41,03%
pada pokok bahasan jurnal penyesuaian. Menurut Mulyasa (2004:99) seorang
peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar apabila ia mampu
menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran
sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran akuntansi, pembelajaran yang dilakukan di SMK N 9 Semarang
masih bersifat pembelajaran konvensional dimana guru masih banyak
berceramah di depan kelas dan siswa diberikan penugasan berupa latihan soal
tanpa adanya metode atau media yang lebih variatif. Pembelajaran

konvensional yang berpusat pada guru tersebut tidak memberikan kesan yang



mendalam pada siswa, karena guru berperan dominan dalam proses belajar
mengajar. Kegiatan pembelajaran yang monoton tersebut membuat siswa
merasa bosan sehingga siswa kurang aktif dan kadang-kadang konsentrasinya
terpecah dengan hal lain, akibatnya siswa kurang memahami materi pelajaran
yang sedang diajarkan.

Model pembelajaran konvensional menyampaikan materi dengan cara
ceramah, tanya jawab, dan latihan soal yang hanya menuntut siswa untuk
memahami konsep. Padahal dalam mempelajari akuntansi diperlukan
keterampilan, ketelitian dan kemampuan berlogika yang baik untuk
mengerjakan pembukuan, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang
tepat dan menarik untuk melengkapi model pembelajaran konvensional.

Peningkatan hasil belajar menurut Sudjana (2010) dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern terdiri dari
kemampuan, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap, kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor ekstern berupa
faktor lingkungan. Suasana lingkungan yang menarik akan mendukung
kegiatan belajar siswa untuk lebih aktif dan kreatif. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan penggunaan metode dan media pembelajaran yang
bervariasi. Penggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariasi
dapat menggairahkan belajar anak didik (Djamarah dan Zain,2010:158).

Metode dan media pembelajaran merupakan faktor yang penting
dalam meningkatkan hasil belajar karena guru sebagai pelaku yang

menerapkan metode dan media tersebut di dalam kelas. Keberhasilan



pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh metode dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Kualitas pembelajaran yang digunakan guru
mempunyai pengaruh besar bagi siswa. Proses pembelajaran yang baik secara
langsung akan memotivasi siswa untuk belajar lebih sungguh-sungguh, dari
itu siswa dapat mencapai hasil yang maksimal dan memuaskan yakni
meningkatnya hasil belajar.

Penggunaan metode konvensional pada dasarnya masih bisa dan perlu
diterapkan tetapi perlu adanya modifikasi dengan model pembelajaran
maupun media pembelajaran yang ada saat ini. Salah satu model
pembelajaran saat ini yang sedang berkembang adalah model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran  kooperatif  didefinisikan  sebagai  proses
pembelajaran berbasis kerjasama. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang akan bekerjasama dan
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Lie ( 2005 : 55-79)
menyebutkan beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran
yaitu make a match atau mencari pasangan, bertukar pasangan, berpikir
berpasangan berbagi, kepala bernomor ( Numbered heads Together ), tehnik
dua tinggal dua tamu, jigsaw, kancing gemerincing dan lingkaran besar
lingkaran kecil.

Numbered Heads Together merupakan varians dari diskusi kelompok.
Tehnik pelaksanaanya hampir sama dengan diskusi kelompok. Pertama-tama,
guru meminta siswa untuk duduk berkelompok-kelompok. Masing-masing

anggota diberi nomor. Setelah selesai, guru memanggil nomor (baca :



anggota) untuk mempresentasikan hasil  diskusinya. Guru tidak
memberitahukan nomor berapa yang akan berpresentasi selanjutnya. Begitu
seterusnya hingga semua nomor terpanggil. Pemanggilan secara acak ini akan
memastikan semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut (Huda,
2011:130)

Keunggulan dari model pembelajaran NHT adalah : (1) mampu
menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan (2) materi
pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa, (3) kerja
sama antar siswa lebih teruji dan (4) kreatifitas, motivasi dan wawasan siswa
berkembang karena harus mencari informasi dari berbagai sumber.

Selain penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together,
untuk menambah minat dan semangat belajar yang baru bagi siswa,
penggunaan media pembelajaran juga sangat penting. Pembelajaran
menggunakan macromedia flash dapat menampilkan informasi yang berupa
tulisan, gambar-gambar serta animasi bergerak sehingga siswa lebih tertarik
dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Macromedia flash
merupakan aplikasi perangkat lunak buatan Microsoft yang dikhususkan
untuk menciptakan animasi dan atau dynamic content home (isi halaman yang
dinamis). Dengan bantuan media macromedia flash akan membantu
memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian yang dilakukan Ernawati (2009) tentang hasil belajar siswa
menunjukan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together (NHT) hasil belajar mengalami peningkatan pada setiap siklusnya



dan meningkatkan keaktifan siswanya. Selain itu Muna (2010) tentang hasil
belajar pada pokok bahasan jurnal penyesuaian menggunakan model
pembelajaran  kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar daripada metode ceramah.

Penelitian yang dilakukan oleh Muttagin (2007) diperoleh dengan
hasil dengan menggunakan gambar animasi pada macromedia flash
mahasiswa terbukti mudah memahami cara kerja suatu alat, terutama dalam
matakuliah mekatronik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Suheri
(2006) menyimpulkan bahwa penerapan animasi multimedia pembelajaran
lebih mudah, singkat, murah dan menyenangkan serta memperkenalkan
dengan dunia multimedia.

Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan Bantuan Macromedia Flash Terhadap
Hasil Belajar Pokok Bahasan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X

Akuntansi SMK N 9 Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil
belajar pokok bahasan jurnal penyesuaian pada siswa kelas X Akuntansi

di SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013?



2. Apakah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil
belajar lebih tinggi daripada metode konvensional pada pokok bahasan
jurnal penyesuaian siswa kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun
ajaran 2012/2013?

3. Apakah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dapat menuntaskan hasil belajar daripada
metode konvensional pada pokok bahasan jurnal penyesuaian siswa kelas

X Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar pokok bahasan jurnal penyesuaian pada siswa kelas X
Akuntansi SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar lebih tinggi daripada metode konvensional pada pokok
bahasan jurnal penyesuaian siswa kelas X Akuntansi di SMK N 9
Semarang tahun ajaran 2012/2013.

3. Untuk mengetahui model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat menuntaskan hasil
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belajar daripada metode konvensional pada pokok bahasan jurnal

penyesuaian siswa kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun

ajaran 2012/2013?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan

a. Untuk menambah pengetahuan dalam rangka mengadakan penelitian

lebih lanjut tentang model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan macromedia flash.

Untuk menambah bahan masukan tentang model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran akuntansi pokok bahasan jurnal penyesuaian.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa
Memberikan kemudahan siswa dalam mempelajari  jurnal
penyesuaian dan menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi guru
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Memberikan informasi untuk menyelenggarakan pembelajaran aktif
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan macromedia flash dalam pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan.

Bagi sekolah

Memberikan masukan dan pertimbangan dalam rangka perbaikan

pembelajaran di kelas sehingga akan meningkatkan kualitas sekolah.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Hasil Belajar

2.1.1 Teori Belajar

Ada banyak teori belajar yang dikemukakan oleh berbagai ahli

belajar, namun ada beberapa teori yang mendapat banyak perhatian dari

para pakar pendidikan. Teori belajar adalah konsep dan prinsip-prinsip

belajar yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui

eksperimen (Sugandi:2004). Beberapa teori belajar yang melandasi

pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Teori belajar Deskriptif dan Teori Belajar Preskriptif

Menurut  Bruner (1989) mengemukakan bahwa teori
pembelajaran adalah preskriptif dan teori belajar adalah deskriptif.
Teori pembelajaran preskriptif karena tujuan utama teori pembelajaran
adalah menetapkan metode pembelajaran yang optimal, sedangkan
deskriptif karena tujuan utama teori belajar adalah menjelaskan proses
belajar. Teori belajar telah menaruh perhatian pada hubungan diantara
variabel-variabel yang menentukan hasil belajar.
Teori belajar behavioristik

Menurut Tordike bahwa belajar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang
terjadinya kegiatan belajar, seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lain

yang dapat ditangkap oleh indra.Sedangkan respon yaitu reaksi yang

12
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4.
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dimunculkan peserta didik ketika belajar yang juga dapat berupa
pikiran, perasaan, gerakan atau tindakan. Perubahan tingah laku akibat
kegiatan belajar itu dapat berwujud kongrit, yaitu dapat diamati atau
tidak kongrit yang tidak dapat dapt diamati.

Teori belajar kognitif.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu
proses genetik yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme
biologis, perkembangan sistem syaraf. Piaget tidak melihat
perkembangan kognitif sebagai sesuatu yang dapat didefinisikan
secara kuantitatif. Namun day pikir atau kekuatan mental anak yang
berbeda usia akan berbeda pula secara kuantitatif. Tahap-tahap
perkembangan kognitif menurut piaget yaitu:

a. Tahap sensorimotor, usia 0-2 tahun

b. Tahap preoperasional, usia 2-7/8 tahun.

c. Tahap operasional kongrit, usia 7/8-11/12 tahun.
d. Tahap operasioanal, usia 11/12-18 tahun

Teori belajar Humanistik

Menurut teori humanistik proses belajar harus dimulai dan
ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh
sebab itu, teori belajar humanistik sifatnya lebih abstrak dan lebih
mendekati bidang kajian filsafat,teori kepribadian,dan psikoterapi

daripada bidang kajian psikologi belajar. Menurut Kolb ahli penganut
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aliran humanistik, membagi tahap-tahap belajar menjadi empat
tahapan, yaitu:
a. Tahap pengamatan Pengalaman Kongret
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
c. Tahap konseptualisasi
d. Tahap eksperimentasi aktif

Sedangakan menurut Honey dan Mumford, belajar dapat
digolong-golongkan kedalam empat golongan, yaitu:
a. Kelompok aktif
b. Kelompok reflektor
c. Kelompok teoris
d. Kelompok pragmatis

5. Teori belajar Konstruktivistik

Dalam teori konstruktivistik, siswa atau manusia diharapkan dapat
mengontruksikan atau mampu melakukan kolaborasi dalam
memecahkan masalah yang luas dan kompleks. Karakteristik yang
dikehendaki adalah manusia-manusia yang memiliki kepekaan,
kemandirian, tanggungjawab terhadap resiko dalam mengambil
keputusan, mengembangkan segenap aspek potensi diri sendiri dan
menjadi diri. Langkah srategis untuk mewujudkan tujuan di atas
adalah dengan adanya layanan ahli kependidikan yang berhasil guna

dan berdaya guna tinggi.
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2.1.2 Belgjar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen sebagai hasil
pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan)
dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu
mengkomunikasikannya kepada orang lain (Pidarta, 2007:206). Menurut
Slameto (2010:2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseruruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Pengertian tentang belajar juga telah banyak didefinisikan oleh
beberapa pakar pendidikan sebagaimana dikutip dalam bukunya Suprijono
(2009 : 2-3) adalah sebagai berikut :

a. Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang yang alamiah.

b. Tavers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

c. Cronbach

Learning is shown by change in behavior as a result of

experience.(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari

pengalaman.)
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d. Harold Spears
Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves,
to listen, to follow direction. (Belajar adalah mengamati, membaca,
meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.)

e. Geoch
Learning is change in performance as a result of practice. (Belajar
adalah perubahan performance sebagai hasil latihan.)

Dari beberapa pengertian diatas tampak bahwa konsep tentang
belajar mengandung tiga unsur utama yaitu :

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah
seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku
sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar.

b. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.

c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relative permanen

2.1.3 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh
pembelajar.(Anni, 2007 : 5). Hasil belajar menurut Tu’u (2004 : 93-94)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh bermacam-macam
unsur, selain dipengaruhi peraturan sekolah, disiplin dalam belajar dan

berperilaku yang baik, hasil belajar juga berubah karena pengaruh faktor-
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faktor lain yaitu kecerdasan, usaha diri, les privat, teman bermain, waktu

yang cukup untuk belajar.

Merujuk pemikiran Gagne dalam bukunya Suprijono (2009 : 5-6),
hasil belajar berupa :

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rancangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun
penerapan peraturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
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menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar.

Sardiman (2004 : 49) mengemukakan bahwa hasil belajar yang baik
apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (a) hasil itu tahan lama dan dapat
digunakan sebagai kehidupan oleh siswa, (b) hasil itu merupakan
pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses belajar mengajar itu
bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian diri sehingga
dapat mempengaruhi pandangan dan cara untuk mendekati suatu
permasalahan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil belajar tersebut tidak dilihat secara
terpisah melainkan secara keseluruhan. Hasil belajar ini dapat digunakan
oleh guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar akuntansi pada pokok bahasan jurnal penyesuaian yang
dicapai siswa setelah mengalami proses interaksi pembelajaran akuntansi

pada materi pokok jurnal penyesuaian.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Dalam melaksanakan pembelajaran, proses belajar yang dilakukan
oleh siswa merupakan kunci keberhasilan dalam belajar. Menurut Slameto
( 2003 : 54-72 ) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1. Faktor intern meliputi sebagai berikut :

a. Faktor Jasmaniah, terdiri dari :

1) Faktor kesehatan, berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit.

2) Cacat tubuh, berarti sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan.

b. Faktor Psikologis terdiri dari tujuh faktor yaitu :

1) Inteligensi, berarti kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
sesuatu  yang  baru  dengan  cepat dan  efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

2) Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek atau
sekumpulan obyek.

3) Minat menurut Hilgard adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan..
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4) Bakat berarti kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar
atau berlatih.

5) Motif, erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai.
Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan
tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang
menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya
penggeraknya/pendorongnya.

6) Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan yang baru.

7) Kesiapan menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk member
respon atau bereaksi.

c. Faktor kelelahan
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu :

1) Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

2) Kelelahan rohani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor ekstern dikelompokan menjadi tiga yaitu sebagai berikut :
a. Faktor keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam
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ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam
ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, Negara dan dunia. Faktor
keluarga yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya meliputi
cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan.

Faktor Sekolah

Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dialui dalam
mengajar.

Kurikulum kepada siswa.

Kurikulum diartikan sebagai sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan pelajaran itu.

Relasi guru dengan siswa

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha untuk mempelajari sebaik-
baiknya.

Relasi siswa dengan siswa
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
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Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam
mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan
pegawai/karyawan  dalam  pekerjaan  administrasi  dan
kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah halaman dan lain-
lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola staf beserta
siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanan kepada
siswa.
Alat pengajaran

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah
perlu agar guru dapat mengajar dengan baik serta dapat belajar
dengan baik pula.
Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam
hari.
Standar pelajaran di atas ukuran

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
dengan kemampuan siswa masing-masing, yang penting tujuan

yang telah dirumuskan dapat tercapai.
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9) Keadaan gedung
Jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik
menuntut keaadaan gedung harus memadai agar kegiatan belajar
mengajar dapat belajar dengan baik.
10) Metode belajar
Banyak siswa yang melaksanakan cara belajar yang salah.
Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Belajar secara teratur
setiap hari, dengan pembagian yang baik, memilih cara belajar
yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
11) Tugas rumah
Diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu
lagi untuk kegiatan yang lain.
12) Faktor masyarakat
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya, tetapi apabila terlalu
banyak belajarnya akan terganggu.
b) Mass media
Mass media yang baik member pengaruh yang baik dan
buruk terhadap belajarnya. Maka perlu kiranya siswa

mendapat bimbingan dan control yang bijaksana dari pihak
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orang tua dan pendidik baik di dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Teman bergaul

Pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya daripada yang kita duga. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memilih
teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang
baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus
cukup bijaksana.

Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa berpengaruh terhadap
belajar siswa. Maka perlu untuk mengusahakan lingkungan
yang baik agar dapat member pengaruh yang positif terhadap

anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.

Sedikit berbeda dengan Slameto, Suryabrata (2008:233)

mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

diklasifikan dengan yaitu:

a. Faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa

meliputi faktor fisiologis yang bersifat jasmani dan faktor

psikologis yang bersifat rohani.

b. Faktor ekstern atau yang berasal dari luar diri siswa meliputi

faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial diantaranya
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meliputi cuaca, keadaan udara, waktu, tempat, dan alat-alat yang

digunakan dalam belajar. Sedangkan faktor sosialnya adalah

kondisi siswa yang berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar.

Hal yang membedakan dalam Slameto adalah baik faktor

intern maupun faktor ekstern dijabarkan satu persatu sehingga

lebih rinci.

2.2  Model Pembelajaran

Keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh
model pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam kelas. Mills
dalam Suprijono (2009 : 45) berpendapat bahwa model adalah bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang
atau kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model
merupakan interpresentasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang
diperoleh dari beberapa sistem.

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran
hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional di kelas. (Suprijono, 2009 : 46)

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah

pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari
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hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif
dan efisien (Suyitno, 2006 : 28)

Selanjutnya menurut Arends dalam Suprijono (2009 : 46) model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Merujuk pemikiran Joyce dalam Suprijono (2009 : 46) fungsi
model pembelajaran adalah “each model guides us a we design instruction
to help student achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran
guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Menurut Suprijono (2010:46), model pembelajaran dibagi menjadi 3
yaitu:
1. Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung merupakan gaya mengajar di mana guru terlibat
aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan

mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
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Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana peserta didik
bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha
menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dihadapkan pada mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator,
memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok kearah hasil
yang sudah disiapkan sebelumnya.

Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah (Sanjaya,2008:214).

Depdiknas (2004:4) dalam Suyitno (2006:8) menuliskan bahwa

suatu tindakan pembelajaran akan disebut sebagai model pembelajaran

jika memiliki empat ciri yaitu :

1.

Ada rasional teoritik yang logis atau kajian ilmiah yang disusun oleh
penemunya.

Ada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui tindakan
pembelajaran tersebut.

Ada tingkah laku mengajar-belajar yang khas yang diperlukan oleh
guru dan peserta didik.

Diperlukan  lingkungan belajar yang spesifik, agar tujuan

pembelajarannya dapat tercapai.
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2.3 Pembelajaran Kooperatif
2.3.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif ~ didasarkan  pada  pemahaman
konstruktivisme, dimana siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami materi pelajaran yang sulit apabila mereka dapat saling
berdiskusi bersama temannya. Pembelajaran kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru. Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan
tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan
masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian pada
akhir tugas (Suprijono, 2009:54).

Menurut Roger, dkk. (1992) dalam Huda (2011:29) mendefinisikan
pembelajaran kooperatif adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara social diantara kelompok-kelompok
pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota yang lain. Selain itu Parker (1994) mendefinisikan
kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para
siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk

mengerjakan tugas-tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.
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Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu pada metode
pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan
saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya
melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang
berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang
berbeda-beda.

2.3.2 Manfaat Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sadker dan Sadker (1997) dalam Huda (2011:66)
menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. Menurut mereka,
selain meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran
kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut ini:
1. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan

memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi.

2. Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan
memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih
besar untuk belajar.

3. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada
teman-temanya, dan diantara mereka terbangun rasa ketergantungan
yang positif (interpedensi positif) untuk proses belajar mereka nanti.

4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa
terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan

etnik yang berbeda-berbeda.
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2.3.3 Langkah Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suprijono (2009:65) sintak model pembelajaran kooperatif terdiri

dari enam fase yaitu :

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1 : Menyampaikan tujuan

dan  mempersiapkan  peserta

didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran

dan mempersiapkan peserta didik

Fase 2 : Menyajikan informasi

siap belajar.

Mempresentasikan informasi
kepada peserta didik secara
verbal.

Fase 3 : Mengorganisir peserta

didik ke dalam tim-tim belajar

Memberikan penjelasan kepada
peserta didik tentang tata cara
pembentukan tim belajar dan

membantu kelompok melakukan

transisi yang efisien.

Fase 4 : Membantu kerja tim dan

Membantu tim-tim belajar selama

belajar peserta  didik  mengerjakan
tugasnya.
Fase 5 : Mengevaluasi Menguji  pengetahuan peserta

didik mengenai berbagai materi

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan

hasil kerjanya.
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Fase 6 : Memberikan pengakuan | Mempersiapkan ~ cara  untuk
atau penghargaan mengakui usaha dan prestasi

individu maupun kelompok.

2.3.4 Jenis Pembelajaran Kooperatif

1. Mencari Pasangan (Make a Match)

2. Bertukar Pasangan

3. Berpikir-Berpasangan-Berbagi (Think-Pair-Share)
4. Kepala Bernomor (Numbered Heads Together)

5. Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray)

6. Kancing Gemerincing

7. Jigsaw

2.3.5 Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)

Menurut Huda (2011:130) NHT sebagai model pembelajaran
pada dasarnya merupakan variasi diskusi kelompok. Adapun ciri khas
dari NHT adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili
kelompoknya. Dalam menunjuk siswa tersebut, guru tanpa
memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok
tersebut. Dengan demikian dapat menjamin keterlibatan total semua
siswa dan merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan
tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. (Slavin,

2010:256)
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Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru
menggunakan struktur empat fase sebagai sintak NHT (Trianto
2007:67) adalah sebagai berikut :

Fase 1:Penomoran

Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri
dari 3-5 orang siswa dan kepada setiap anggota diberi nomor 1-5.

Fase 2 : Mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa, pertanyaan dapat
bervariasi, pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat
tanya.

Fase 3 : Berpikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban ini.

Fase 4 : Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas. Siswa yang belum dipanggil
nomornya, mendengarkan dan menanggapi presentasi temannya.

Ibrahim (2000) mengungkapkan beberapa kelebihan dan
kekurangan model NHT yaitu sebagai berikut :

1. Kelebihan

a. Siswa tidak merasa bosan mendengarkan penjelasan dari guru.
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b. Siswa dapat saling berinteraksi sesame temannya untuk
membahas tugas.

c. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

d. Menngkondisikan siswa untuk selalu siap dalam pembelajaran.

e. Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar

f. Siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan dan juga mengisi kekurangan
masing-masing.

2. Kekurangan

a. Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil akan dipanggil
kembali

b. Tidak semua anggota kelompok mendapat kesempatan untuk
dipanggil guru.
Disisi lain, penggunaan model NHT dalam melaksanakan
pembelajaran akuntansi khususnya pokok bahasan jurnal
penyesuaian dapat meningkatkan pemahan siswa karena dalam
model NHT siswa diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap
anggota kelompoknya dalam hal mengoreksi jawaban yang
disampaikan oleh anggota kelompok di depan kelas. Dalam
model ini juga dirancang untuk memahami konsep dan
ketelitian. Hal ini sesuai dengan materi jurnal penyesuaian yang

memerlukan pemahaman konsep dan juga ketelitian.
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2.4 Metode Konvensional (Ceramah)

Ceramah merupakan suatu cara penyampaian informasi dengan lisan
seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Kegiatan berpusat
pada penceramah dan komunikasi yang terjadi searah dari pembicara kepada
pendengar. Metode ceramah merupakan metode mengajar yang paling
banyak dipakai, terutama untuk bidang non eksakta. Hal ini mungkin
dianggap oleh guru sebagai metode mengajar yang paling mudah
dilaksanakan. Kalau bahan pelajaran dikuasai dan sudah ditentukan urutan
penyampaiannya, guru tinggal menyajikan di depan kelas (Suherman dan
Winaputra, 1999:241).

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar
mengajar. Menurut Djanarah (2002:110) Metode ceramah adalah cara
penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan dan penjelasan
lisan secara langsung terhadap siswa.

Kelebihan :
a. Dapat menampung kelas besar, tiap murid mempunyai kesempatan
yang sama untuk mendengarkan dan biaya relatif murah
b. Bahan pelajaran dapat diberikan secara lebih urut, konsep-konsep
yang disajikan secara hirarki akan memberikan fasilitas belajar kepada

siswa.
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c. Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting.

d. Isi silabus dapat terselesaikan lebih mudah, karena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa.

Kekurangan :

a. Pelajaran berjalan membosankan dan murid menjadi pasif karena
tidak diberi kesemparan untuk menemukan sendiri konsep yang
diajarkan.

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan

c. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat murid tidak
mampu menguasai bahan yang diajarkan.

d. Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajar menghafal”
yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian.

Adapun langkah-langkah atau usaha yang perlu dipersiapkan dalam
melaksanakan metode ceramah agar metode pengajaran tersebut tidak
mengecewakan antara lain:

a. Terlebih dahulu harus diketahui dengan jelas dan dirumuskan
sekhususnya-khususnya mengenai tujuan pembicaraan atau hal yang
hendak dipelajari oleh murid-murid.

b. Bahan ceramah disusun sedemikian sehingga:

1) Dapat dimengerti dengan jelas, artinya setiap pengertian dapat
menghubungkan antara guru dengan murid-murid.

2) Menarik perhatian murid-murid.
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3) Memperhatikan pada murid-murid bahwa bahan pelajaran yang
mereka peroleh berguna bagi penghidupan mereka.

c. Menanam pengertian yang jelas dimulai dengan suatu ikhtisar ringkas
tentang pokok-pokok yang akan diuraikan kemudian menyusul bagian
utama penguraian dan penjelasan pokok-pokok tersebut. Pada akhirnya
disimpulkan kembali pokok-pokok penting yang telah dibicarakan itu.
Dapat pula dilengkapi gambar-gambar, bagan-bagan, dan sebagainya.
Atau dapat juga dilakukan setelah penggunaan metode ceramah, murid
diminta mengajukan contoh-contoh khususnya yang sesuai dengan
yang diceramahkan, maka akan tampak sampai dimana jelasnya
pengertian murid-murid.

Jadi metode ceramah akan tetap diperlukan dalam proses belajar
mengajar untuk menyampaikan hal-hal yang tidak dapat disampaikan
dengan metode lain selain metode ceramah. Selain itu metode ceramah jika
tetap digunakan harus memperhatikan langkah-langkah agar hasilnya tidak
mengecewakan.

2.5 Media Pembelajaran
2.5.1  Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Daryanto (2010:4-5) media berasal dari bahasa Latin yang
adalah bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Heinich et.al.,2002;

Ibrahim, 1997;lbrahim et.al.,2001). Media merupakan salah satu komponen
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komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komnikator menuju
komunikan (Criticos, 1996).

Dalam bahasa Arab media berarti perantara atau pembawa pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila dipelajari secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap.Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media (Gerlack dan Ely, 1980:244).

Gagne dan Brigs dalam Arsyad (2005:4) mengemukakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat secara fisik yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang terdiri dari buku pelajaran, tape
recorder, kaset, video kamera, slide film, photo, gambar, grafik, televisi dan
komputer.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat secara fisik yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari materi pelajaran yang dapat merangsang siswa

untuk belajar.

2.5.2 Manfaat Media Pembelajaran

Hamalik (1986) dalam Arsyad (2009:15) mengemukakan pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa.
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Sudjana dan Rivai (2007:2) mengemukakan beberapa manfaat media
pembelajaran yaitu :

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkan para siswa menguasai
tujuan pengajaran yang lebih baik.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak
bosan, guru tidak kehabisan tenaga apalagi jika guru mengajar untuk
setiap jam pelajaran.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mengkomunikasikan dan lain-lain.

2.5.3 Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
beragam jenis dan bentuknya. Menurut Daryanto (210:17-18)
mengklasifikasi media pembelajaran menjadi lima yaitu :
1. Menurut Wilbur Scharmm, media digolongkan menjadi 3 yaitu : a)
liputan luas dan serentak seperti TV, radio dan facsimile; b) liputan
terbatas pada ruangan seperti film, video, slide; ¢) media untuk belajar

individual seperti buku, modul.
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2. Menurut Gagne, diklasifikasikan menjadi 7 yaitu benda untuk
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar
bergerak, film bersuara dan mesin belajar.

3. Allen, terdapat Sembilan kelompok media yaitu visual diam, film,
televisi, obyek tiga dimensi, rekaman, pelajaran terprogram,
demonstrasi, buku teks cetak dan sajian lisan.

4. Gerlach dan Ely, media dikelompokan berdasarkan cirri-ciri fisiknya
atas delapan kelompok vyaitu benda sebenarnya, presentasi verbal,
presentasi grafis, gambar diam, gambar bergerak, rekaman suara,
pengajaran terprogram dan simulasi.

5. lbrahim, media dikelompokan berdasarkan ukuran serta kompleks
tidaknya alat dan perlengkapanya atas lima kelompok yaitu media tanpa
proyeksi dua dimensi; media tanpa proyeksi tiga dimensi; media audio;

media proyeksi; televisi, video, computer.

2.5.4 Media Macromedia Flash
Macromedia Flash merupakan bahasa pemrograman yang bekerja
pada sistem operasi Windows, dan mempunyai cakupan kemampuan yang
luas dan sangat canggih. Macromedia Flash mempunyai kemampuan
menggabungkan pemrograman visual yang berorientasi pada objek ke
dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programmer. Selain
itu Macromedia Flash juga dapat digunakan untuk memvisualisasi

simulasi dan animasi (Pardianto, 2004)
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Rosari (2006:3) mengungkapkan bahwasana Macromedia Flash
adalah aplikasi mudah dan murah untuk membuat media pembelajaran.
Program ini sesuai untuk membuat media pembelajaran dalam materi yang
memiliki definisi luas, membutuhkan kejelian dalam perhitungan,
memerlukan penjelas dengan gambar atau membutuhkan suatu sistem atau
urutan yang tertera. Jadi Macromedia Flash merupakan aplikasi
pemograman yang bekerja pada sistem operasi Windows dan mempunyai
cakupan yang luas sehingga sesuai untuk media pembelajaran.

Macromedia Flash memiliki kelebihan dan kekurangan vyaitu
sebagai berikut :

Kelebihan Macromedia Flash yaitu :

a. Flash dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau
obyek yang lain

b. Flash dapat membuat atau mengubah transparasi warna di dalam
movie.

c. Flash mampu membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk
yang lain.

d. Flash dapat membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang
telah ditetapkan.

e. Flash dapat dikonfirmasikan ke berbagai tipe yang lebih kecil

f. Flash dapat membuat dan mengolah animasi dari obyek bibmap.

g. Flash program animasi vektor memiliki fleksibilitas dalam pembuatan

obyek-obyek vektor.
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Kekurangan Macromedia Flash yaitu :

a. Macromedia flash hanya dapat dilihat dengan computer atau VCD
player.

b. Proses belajar Macromedia Flash tidak dapat dilakukan sendiri
dikarenakan tampilan dan proses yang terjadi cukup rumit.

c. Macromedia Flash hampir sama dengan Microsoft Power Point
sehingga memerlukan pembeda yang jelas agar dapat dibedakan oleh

pengguna awam.

2.6 Penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) dengan
Bantuan Macromedia Flash

Penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) berbantuan

Macromedia Flash dalam pelaksanaanya adalah :

1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan masing-masing siswa
dalam setiap kelompok akan mendapatkan nomor urut

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok berdiskusi
untuk menemukan jawabannya

3. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya

4. Guru memanggil satu nomor dan siswa yang bernomor tersebut
melaporkan hasil kerja kelompok

5. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor lain

6. Kesimpulan
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Dalam penelitian ini, model NHT dikombinasikan dengan
penggunaan media Macromedia Flash yang digunakan untuk
meningkatkan motivasi siswa agar tidak merasa jenuh saat pembelajaran.

Secara teknis, penerapan model NHT dengan bantuan Macromedia

Flash dapat dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan penyampaian tujuan
pembelajaran dan pemberian motivasi serta apersepsi

2. Guru menyajikan materi pelajaran secara singkat

3. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok secara
heterogen. Tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa

4. Masing-masing siswa di tiap kelompok mendapatkan nomor urut

5. Setiap kelompok dibagikan soal

6. Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang tepat
atas soal yang diberikan

7. Setelah waktu diskusi berakhir, guru kemudian mengundi nomor.
Siswa di tiap kelompok dengan nomor urut yang sama dengan yang
dipanggil harus mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-
masing. Guru mengulangi hal yang sama dengan menunjuk nomor
lain untuk presentasi

8. Penarikan kesimpulan dari siswa dan guru

9. Evaluasi dan penilaian

2.7 Tinjauan Materi Ayat Jurnal Penyesuaian
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Jumlah angka-angka saldo setiap akun yang terdapat di dalam neraca
saldo, terkadang tidak semuanya telah menunjukan jumlah yang seharusnya.
Oleh karena itu sebelum penyusunan laporan keuangan dilakukan, sebagian
angka-angka yang terdapat dalam neraca saldo harus disesuaikan terlebih
dahulu agar menunjukan angka yang seharusnya. Penyusunan angka-angka
akun yang terdapat dalam neraca saldo dapat dilakukan dengan terlebih
dahulu menyusun jurnal penyesuaian berdasarkan data penyesuaian yang
telah dipersiapkan pada akhir periode akuntansi yang bersangkutan.

Menurut (Warsono, 2009:107) menyebutkan bahwa tujuan membuat
jurnal adalah :

1. Untuk mengoreksi adanya kesalahan pencatan selama periode akuntansi
berjalan.

2. Agar pada akhir periode, akun-akun riil khususnya aktiva dan utang di
dalam neraca menunjukkan jumlah yang sebenarnya.

Beberapa jenis transaksi yang lazimnya memerlukan pencatatan penyesuaian
adalah sebagai berikut:

1. Perlengkapan

Perlengkapan merupakan harta yang dimiliki perusahaan untuk
masa penggunaan kurang dari satu tahun. Karena pada waktu penggunaan
perlengkapan tersebut tidak dilakukan pencatatan, maka nilai persediaan
perlengkapan pada akhir periode masih tercantum dalam neraca saldo
sebesar nilai belinya. Maka dengan itu dilakukan penyesuaian agar saldo

akun perlengkapan dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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2. Beban Dibayar di Muka

Bila perusahaan melakukan pembayaran terlebih dahulu (di muka)
untuk suatu beban, dan pembayaran tersebut melebihi satu periode
akuntansi, maka perlu dilakukan jurnal penyesuaian agar dapat diketahui
beban yang sebenarnya terjadi pada periode itu.

3. Pendapatan Diterima di Muka

Bila perusahaan belum menyelesaikan pekerjaan yang dipesan
tetapi telah menerima pembayaran atas pesanan tersebut, maka penerimaan
yang demikian dapat dikatakan sebagai pendapatan diterima di muka.

4. Pendapatan yang Masih harus Diterima

Pendapatan yang masih harus diterima timbul karena pada akhir
periode telah terjadi pendapatan, tetapi belum diterima pembayarannya.
5. Beban yang Masih harus Dibayar

Beban yang masih harus dibayar merupakan beban yang telah
terjadi tetapi sampai akhir periode akuntansi belum dibayar.
6. Penyusutan Aktiva

Aktiva tetap adalah aktiva yang dapat digunakan dalam perusahaan
lebih dari satu periode akuntansi. Karena aktiva digunakan lebih dari satu
periode akuntansi maka aktiva tersebut mengalami penurunan nilai sampai
batas umur ekonomisnya. Penurunan nilai dalam neraca dicatat pada akun
akumulasi penyusutan, yang saldonya dari tahun ketahun bertambah.

2.8 Kerangka Berpikir
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Dalam kehidupan sehari-hari, Kkita tidak pernah lepas dari belajar
baik formal ataupun informal. Pembelajaran formal bisa di dapatkan dari
sekolah.Bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan mata pelajaran akuntansi
akan dipelajari secara kompleks dibandingkan di Sekolah Menengah Atas.
Mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang membutuhkan
konsep yang matang terutama dalam mempelajari pokok bahasan jurnal
penyesuaian karena jurnal penyesuaian merupakan jembatan dalam
pembuatan laporan keuangan. Apabila penyusunan jurnal penyesuaian
terjadi kesalahan maka akan berakibat fatal terhadap pembuatan laporan
keuangan. Sehingga menguasai jurnal penyesuaian merupakan hal yang
penting dikuasai oleh siswa.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka peranan guru sangat penting,
Guru dituntut berinovasi dalam mengajar agar siswa tidak bosan dalam
belajar akuntansi. Penggunaan metode yang berpusat pada siswa perlu
dialihkan yaitu dengan metode yang memberikan siswanya aktif dalam
pembelajaran.

Perubahan metode tersebut diharapkan akan menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik. Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan
siswa dalam mempelajari mata pelajaran akuntansi khususnya akuntansi
agar memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Apabila dilihat dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti masih banyak terdapat nilai yang belum
memenuhi batas Kriteria Ketuntasan Minimal, hal tersebut terjadi karena

siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.
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Dengan adanya hasil belajar yang kurang memuaskan maka hal itu
menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih baik.Penggunaan model pembelajaran dan media yang tepat
merupakan faktor yang penting agar siswa dapat mencerna materi dengan
mudah. Semakin banyaknya model pembelajaran dan media yang
berkembang menyebabkan guru harus selektif dalam memilih.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang banyak digunakan saat ini. Pembelajaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang
dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian pada akhir tugas
(Suprijono, 2009:54).

Salah satu pembelajaran kooperatif yaitu Numbered Heads Together
(NHT). Model pembelajaran ini akan menumbuhkan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran sehingga siswa tidak akan merasa jenuh. Selain
penggunaan model pembelajaran  kooperatif, penggunaan media
pembelajaran akan lebih memberikan semangat dalm pembelajaran.
Macromedia Flash merupakan media aplikasi pemograman yang akan
memberikan tampilan menarik karena menggunakan perubahan animasi dari
bentuk satu ke bentuk yang lain.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka peneliti ingin

mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran Numbered Heads
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Together (NHT) berbantuan media Macromedia Flash terhadap hasil belajar

siswa X Akuntasi pada pokok bahasan jurnal penyesuaian. Mekanisme

berpikir di atas dapat dilihat sebagai berikut :

Proses belajar mengajar akuntansi pokok bahasan jurnal penyesuaian

A 4

Kelas Eksperimen

\ 4

Tes kemampuan awal siswa

A 4

Dibandingkan —

Pembelajaran akuntansi pokok
bahasanjurnal penyesuaian
dengan model pembelajaran
Numbered Heads Together

(NHT) berbantuan
macromedia flash

\ 4
Kelas Kontrol

\4
Tes kemampuan awal siswa

A 4

Pembelajaran akuntansi
pokok bahasanjurnal
penyesuaian dengan model
konvensional berbantuan
media cetak

v

Tes kemampuan akhir siswa

v

Di
ba

in
gk

A 4
Tes kemampuan akhir siswa —T

Hasil pembelajaran akuntansi
pokok bahasanjurnal
penyesuaian dengan model
pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan
macromedia flash

v

Hasil pembelajaran akuntansi
pokok bahasanjurnal
penyesuaian dengan model
konvensional berbantuan media
cetak

— > Dibandingkan D —

Penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran model konvensional
dengan bantuan media cetak

KKM

v
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2.9 Hipotesis

Sesuai dengan kerangka berpikir dalam penelitian ini, maka disusun

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1:

H2 :

H3:

Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar
pokok bahasan jurnal penyesuaian pada siswa kelas X Akuntansi di
SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar
lebih tinggi daripada metode konvensional pada pokok bahasan
jurnal penyesuaian siswa siswa kelas X Akuntansi di SMK N 9
Semarang tahun ajaran 2012/2013.

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dapat menuntaskan hasil belajar daripada
metode konvensional pada pokok bahasan jurnal penyesuaian siswa

kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi di
SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang

Kelas Jumlah Siswa
XAK1 36
X AK 2 36
X AK 3 31
Jumlah Populasi 103

Sumber: Data dari SMK N 9 Semarang
3.1.2 Sampel

Pengambilan sampel dilaksanakan dengan pertimbangan kelas
homogen bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada
tingkatan kelas yang sama, siswa mendapatkan materi berdasarkan
kurikulum yang sama, diajar oleh guru yang sama pula dan dalam
pembagian kelas tidak ada kelas unggulan. Pengambilan sampel
didasarkan juga pada uji yang telah dilaksanakan pada populasi yakni uji
normalitas dan homogenitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui bahwa
data awal populasi berdistribusi normal dan juga memiliki varians yang

sama atau homogen sehingga pengambilan sampel dengan teknik simple
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random sampling dapat dilaksanakan. Hasil yang didapatkan adalah kelas
X AK 1 sebagai kelas eksperimen yang dikenai model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan Macromedia Flash dan
kelas X AK 3 sebagai kelas kontrol yang dikenai metode konvensional.
3.2 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
3.2.1 Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependent (Y) disebut juga variabel terikat. Variabel
terikat di dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Y1 : Hasil belajar siswa akhir group eksperimen setelah mendapatkan
treatment (X AK 1)
2. Y2 : Hasil belajar siswa akhir group kontrol yang tidak mendapatkan
treatment (X AK 3)
3.2.2 Variabel Independent (X)
Variabel Independent (X) disebut variabel bebas. Variabel bebas
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :
1. X1 : Hasil belajar siswa awal group eksperimen yang belum
mendapatkan treatment (X AK 1)
2. X2 : Hasil belajar siswa awal group kontrol yang tidak mendapatkan
treatment(X AK 3)
Treatment adalah perlakuan model pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT) dengan bantuan media pembelajaran macromedia flash



3.3 Desain Penelitian

Penelitian

o1

ini menggunakan teknik eksperimen-quasi (quasi-

experiment). Desain eksperimen pada penelitian ini tampak pada pola

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pemberian Pengukuran
Pengukuran _ )
treatmen di kelas di kelas
Group sebelum
kontrol & kontrol &
treatmen ) | )
eksperimen eksperimen
Eksperimen P1 T P2
Kontrol P3 P4
Keterangan :
P1 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen
P2 : Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
T : Treatmen/perlakuan
P3 : Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol
P4 . Nilai rata-rata post-test kelas kontrol

Efek dari eksperimen ini adalah (P2 — P1) — (P4 — P3) atau (P2 —
P4) — (P3 — P1). Proses eksperimen dilakukan dengan memberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan media pembelajaran macromedia flash kepada

grup treatment (kelas eksperimen) tetapi tidak pada grup kontrol
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(Jogiyanto, 2007 : 108). Selama periode antara pre-test dan post-test,
memungkinkan terjadi peristiwa lain yang disebut dengan histori dan
maturasi yang dapat mempengaruhi nilai hasil belajar (post-test). Histori
adalah peristiwa — peristiwa yang terjadi antara periode sebelum tes (Pre-
test) dengan sesudah tes (Post-test) yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian.

Penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan
menggunakan sampel dari populasi yang ada. Sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling.

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan media pembelajaran macromedia
flash, sedangkan pada kelas kontrol model pembelajaran konvensional
untuk jurnal penyesuaian. Akhir pembelajaran dilakukan penilaian untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Penilaian atau evaluasi dilakukan di kelas
X AK 1 sebagai kelas eksperimen dan di kelas X AK 3 sebagai kelas
kontrol, dimana siswa akan diberikan soal evaluasi yang sama yang telah
diuji cobakan. Hasil dari evaluasi tersebut dianalisis sesuai dengan
menggunakan SPSS 16.0. Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis
yang diajukan.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Static Group Comparison yaitu dengan melihat perbedaan hasil post test
antara kelas eksperimen dan kontrol. Pola rancangan penelitian dapat

dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Perencanaan Penelitian

Kelas Pre Test Perlakuan Post Test

Eksperimen X Model pembelajaran  Numbered T
Heads Together (NHT) dengan
bantuan  media  pembelajaran

macromedia flash

Kontrol X Model pembelajaran dengan T

metodel konvensional (buku, LKS)

Keterangan :

X : Tes akhir untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik

T : Tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya
perlakuan

(Rachman dan Muhsin, 2004:58)

Rancangan penelitian eksperimen yang akan dilakukan mencakup
tiga tahap yang meliputi : (a) tahap persiapan penelitian, (b) tahap
pelaksanaan penelitian, dan (c) tahap pemberian tes akhir (post test).
Uraian rinci prosedur penelitian adalah :

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan instrumen penelitian

dan sekaligus melakukan pengujian instrumen penelitian. Instrumen soal

yang akan digunakan yaitu berupa tes objektif atau pilihan ganda yang
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akan digunakan untuk soal pre test dan post test. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan pada tahap persiapan ini meliputi :

1.

10.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dan RPP kelas kontrol.

Menyusun kisi-kisi soal uji coba.

Menyusun soal uji coba beserta kunci jawaban
Melakukan uji coba soal

Melakukan analisis hasil uji coba instrumen
Menyusun Kkisi-kisi soal pre test

Menyusun soal pre test beserta kunci jawabannya
Menyusun kisi-kisi soal post test

Menyusun soal post test beserta kunci jawaban
Membuat media macromedia flash

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran materi jurnal penyesuaian memerlukan 3

(tiga) kali pertemuan termasuk pre test dan post test. Alokasi waktu

pembelajaran adalah 2 x 45 menit di setiap pertemuan, sedangkan alokasi

waktu untuk pre test dan post test masing-masing selama 45 menit. Pre

test diberikan sebelum pelaksanaan treatment (perlakuan) dan post test

dilakukan setelah treatment selesai diberikan. Proses pembelajaran di kelas

eksperimen menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT) dengan bantuan macromedia flash, sedangkan kelas kontrol dengan

menggunakan metode konvensional.
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Tahap pelaksanaan dibagi menjadi dua, yaitu pelaksanaan pada kelas
eksperimen dan pelaksanaan pada kelas kontrol sebagai berikut :
1) Pelaksanaan di Kelas Eksperimen

Proses pembelajaran materi jurnal penyesuaian yang dilakukan di
kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash .
Pembelajaran akan dilakukan selama tiga kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2x45 menit di setiap pertemuannya. Proses pembelajaran model
NHT dengan bantuan macromedia flash diawali dengan kegiatan awal
berupa pemberian apersepsi, motivasi dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada tahap ini guru
mengawali dengan penyampaian pokok-pokok materi secara ringkas,
selanjutnya guru membentuk kelompok diskusi. Penentuan anggota untuk
tiap kelompok telah ditentukan guru sebelumnya. Penentuan anggota
kelompok dipilih secara heterogen, terdiri dari 5 - 6 siswa di tiap
kelompoknya, dimana tiap anggota kelompok mendapat nomor kepala.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan diskusi kelompok dan presentasi.

Pelaksanaan diskusi dirancang sesuai sintak model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash.
Teknis pelaksanaan diskusi kelompok meliputi langkah-langkah :
1. Setiap kelompok dibagikan soal.
2. Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang tepat atas

soal yang diberikan.
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3. Setelah waktu diskusi berakhir, guru kemudian mengundi nomor. Siswa
di tiap kelompok dengan nomor urut yang sama dengan yang dipanggil
harus mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-masing.
Guru mengulangi hal yang sama dengan menunjuk nomor lain untuk
presentasi

4. Penarikan kesimpulan dari siswa dan guru

Tahap selanjutnya adalah kegiatan akhir yaitu berupa penilaian dan
evaluasi, penarikan kesimpulan antara guru dan siswa atas hasil diskusi
serta pemberian penugasan kepada siswa.

2) Pelaksanaan di Kelas Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran jurnal penyesuaian di kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Pembelajaran akan dilakukan selama
tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit di setiap
pertemuannya.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol diawali dengan membuka
pelajaran oleh guru, pemberian apersepsi dan motivasi, serta penyampaian
tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya merupakan kegiatan inti yang
berupa pemberian materi, kegiatan tanya jawab dan penugasan.
Pembelajaran di akhiri dengan guru menyimpulkan materi yang telah
diberikan dan memberikan penugasan.

c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi yang dimaksud meliputi : pre test dan post test yang

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang
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sama. Data hasil tes tersebut dilakukan analisis untuk membandingkan

hasil yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kontrol.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan usaha untuk memperoleh
keterangan, informasi dan juga fakta yang menunjukkan keadaan
sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data awal dari populasi
penelitian, yaitu berupa nilai ujian ulangan pada pokok bahasan sebelum
jurnal penyesuaian pada semester ganjil untuk uji normalitas dan
homogenitas.
2. Metode Tes

Metode ini digunakan untuk mendapatkan hasil pembelajaran
akuntansi pokok bahasan jurnal penyesuaian dari siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan
ganda. Dalam pemberian tes ada dua tahap yaitu waktu pre test dan post

tes.
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3.5 Uji Instrumen
3.5.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu tes dikatakan valid jika
data yang diperoleh dapat memberikan gambaran secara benar sesuai
dengan kenyataan atau keadaan sesungguhnya, Arikunto (2006). Teknik
uji coba validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas

instumen dengan rumus product moment.

o NS XY -3 x)3Y)
B D3SOV D3N}

Keterangan :

ryy = Koefisien korelasi

> X = Jumlah skor item yang dicari validitasnya,
>Y = Jumlah skor total,

N = Jumlah peserta tes.

(Arikunto, 2006: 276).

Hasil perhitungan ry, dikonsentrasikan dengan rupe dengan taraf
signifikan 5% atau taraf kepercayaan 95%. Jika didapatkan harga ryy > rapel
maka butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika

harga ryy < I'apet Maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid.
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3.5.2 Reliabilitas
Reliabilitas memiliki pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument sudah cukup baik (Arikunto, 2006:178)

Untuk menentukan reabilitas suatu soal, dengan menggunakan

rumus KR-20:

= ) (522)

Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal

2 pq = jumlah perkalian antara p dan g

p = proporsi subyek yang menjawab item soal dengan benar
q = proporsi subyek yang menjawab item soal salah (1-p)
S = standart deviasi dari tes

(Arikunto, 2006: 196).

Kriteria reliabel tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan cara
membandingkan [, dengan harga r,, Yang sesuai pada tabel harga
product moment dengan taraf signifikan 5%.

3.5.3 Daya Pembeda (D)

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
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siswa yang berkemampuan rendah.Rumus daya pembeda (D) adalah

sebagai berikut:

By  Bp
Ja B

D= :PA_PB

Keterangan:

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Bg= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
klafisikasi daya pembeda:

D :0,00-0,20 = jelek

D: 0,21 -0,40 = cukup

D:0,41-0,70 = baik

D :0,71 - 1,00 = baik sekali

D : negatif,soalnya tidak baik,sebaiknya dibuang

(Arikunto,2002:211)
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3.5.4 Tingkat Kesukaran (P)
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu susah. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, perlu dilakukan

uji taraf kesukaran soal sebagai berikut:

p==
JS
Keterangan:

P = Indeks Kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

dengan kriteria Indeks Kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0
Jika P = 0,00 sampai 0,30 adalah sukar

Jika P = 0,30 sampai 0,70 adalah sedang

Jika P = 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

(Arikunto,2002:207)

3.6 Hasil Analisis Instrumen
3.6.1 Uji Validitas

Jika didapatkan harga ryy, > rmpe maka butir instrumen dapat
dikatakan valid. Setelah diperoleh nilai ryy, hasilnya dikonsultasikan

dengan r per product moment dengan a=5%. Jika r xy > I el Maka alat

ukur dikatakan valid. Berdasarkan uji coba dengan 35 butir soal pilihan
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ganda pada lampiran, diperoleh ryy = o 556> I'abel = 0,329 dari daftar kritik r

product moment. Hasil perhitungan uji coba disajikan pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Daftar Hasil Validitas Butir Soal Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 1, 2,356,738, 10, 11, 12, 30
13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21,
22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30,
31, 33, 34, 35
2. | Tidak Valid 4,9, 16, 23, 32 5
3.6.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji coba pada 36 siswa dengan jumlah 35 soal diperoleh

111 = 0,833 > 1 = 0,329, maka instrumen tes yang digunakan adalah

reliabel. Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat

pengambilan data dalam penelitian.

3.6.3

Daya Pembeda

Berdasarkan analisis soal uji coba dari 35 soal diperoleh hasil

sebagai berikut.

Tabel 3.5 Hasil Uji Daya Beda Soal Uji Coba

No | Klasifikasi Daya Beda Keterangan Jumlah Soal
1 0,00<DP<0,20 Jelek 3
2 0,20<DP<0,40 Cukup 14
3. | 0,40<DP<0,70 Baik 18
4 0,70<DP<1,00 Baik Sekali
Jumlah 35
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3.6.4 Tingkat Kesukaran Soal
Berdasarkan analisis soal uji coba dari 35 soal diperoleh hasil sebagai
berikut.

3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Klasifikasi indeks Keterangan Jumlah Soal
1 ] 0.00<TK<0.30 Sukar
2 | 0.30<TK<0.70 Sedang 23
3 | 0.70<TK<1.00 Mudah 12
Jumlah 35

3.7 Analisis Data Awal

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui apakah
kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berangkat dari kondisi
awal yang sama. Hal ini diketahui dengan adanya varians dan rata-rata
yang dimiliki kedua kelas tidak berbeda signifikan. Penelitian ini data
yang dianalisis adalah nilai mata pelajaran akuntansi sebelum pokok
bahasan jurnal penyesuaian. Adapun langkah pada analisis tahap awal
yaitu:
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan kedua kelas
berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat ditentukan statistik yang
akan digunakan dalam mengolah data (statistik parametrik atau statistik
non parametrik). Analisis uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS 16.0 One Sample Kolmogorov-Smirnov.
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3.7.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians
yang sama atau tidak, jika kedua kelas mempunyai varians yang sama
maka dikatakan kedua kelompok homogen. Dalam menganalisis
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 One

Sample Kolmogorov-Smirnov

3.8 Analisis Data Pre Test

Analisis data pre test dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berangkat dari kondisi awal
yang sama. Hal ini diketahui dengan adanya varians dan rata-rata yang
dimiliki kedua kelas tidak berbeda signifikan. Pengujian data pre test
meliputi:
3.8.1 Uji Normalitas Data Pre Test

Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai
tes hasil belajar peserta didik dalam kelas eksperimen yang dikenai model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash dan kelas kontrol yang mendapat perlakuan model
pembelajaran konvensional berdistribusi normal atau tidak,sehingga dapat
ditentukan statistik yang akan digunakan dalam mengolah data (statistik
parametrik atau statistik non parametrik). Dalam menganalisis normalitas
dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16 One Sample

Kolmogorov-Smirnov.
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3.8.2 Uji Homogenitas Data Pre Test

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Rumus
yang digunakan untuk menguji homogenitas sama dengan menggunakan
program SPSS 16 One Sample Kolmogorov-Smirnov.
3.8.3 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Pre Test

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel. Uji kesamaan
dua rata-rata menggunakan rumus uji t. Uji t dipengaruhi oleh hasil uji
kesamaan dua varians (homogen). Uji kesamaan dua rata-rata dapat
dianalisis menggunakan program SPSS uji Independent Sample T-test
dengan hipotesis seperti di atas, dengan kriteria Ho diterima jika Sig. (2-
tailed) lebih dari 0,05 pada Equal varians assumed untuk data homogen,
dan Ha diterima jika Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 pada Equal varians not
assumed untuk data yang tidak homogen. Adapun pengujian uji kesamaan

dua rata-rata dalam penelitian ini digunakan alat bantu software SPSS 16.

3.9  Analisis Data Post Test

Kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka dilaksanakan
tes akhir. Hasil tes akhir ini akan diperoleh data yang digunakan sebagai
dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
3.9.1 Uji Normalitas Data Post Test

Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai

tes hasil belajar peserta didik dalam kelas eksperimen yang dikenai model
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pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash dan kelas kontrol yang mendapat perlakuan metode
pembelajaran konvensional berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah uji normalitas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada
analisis pengujian tahap awal dan pengujian data pre test.
3.9.2 Uji Homogenitas Post Test

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Rumus
yang digunakan untuk menguji homogenitas sama dengan rumus pada

analisis pengujian tahap awal dan pengujian data pre test.

3.10  Uji Hipotesis
3.10.1 Uji Hipotesis 1 (Uji Peningkatan Hasil Belajar)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
perlakuan yang diberikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
masing — masing kelompok. Uji peningkatan hasil belajar dapat dianalisis
dengan menggunakan program SPSS Paired Sample T-test dengan
hipotesis seperti di atas . Ho diterima jika Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05.
Nilai rata-rata yang lebih tinggi bisa diketahui dengan melihat nilai mean
pada table Paired Sample Statistic.

3.10.2 Uji Hipotesis 2 (Uji Perbedaan Hasil Belajar)

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika ada perbedaan, rata-rata

manakah yang lebih tinggi. Pengujian ini menggunakan program SPSS
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dengan pengujian independent sample t-test. Data yang diolah adalah nilai
pretest dan post test. Kriteria pengujian adalah H; diterima jika t nitung > t
wabel , Derarti rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
(Priyatno, 2008:97).

3.10.3 Uji Hipotesis 3 (Uji Ketuntasan Hasil Belajar)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pemakaian model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash ini sudah mencapai batas standar ketuntasan (KKM)
sebesar 75,00. Perhitungan uji ini menggunakan program SPSS dengan uji

one sample test.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Diskripsi Obyek penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 9 Semarang yang terletak dijalan
Peterongansari No. 2 Semarang. Di SMK Negeri 9 Semarang terdiri dari 28 kelas
9 diantaranya adalah kelas Akuntansi yang terdiri dari kelas X, XI, XII yang
masing-masing terdiri dari 3 kelas. Jumlah populasi dalam penelitian ini
berjumlah 103 siswa yang terdiri dari X AK 1 berjumlah 36 siswa, XAK 2
berjumlah 36 siswa dan X AK 3 berjumlah 31 siswa.

Berdasarkan observasi peneliti SMK N 9 Semarang mempunyai
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup bagus, hal tersebut dapat dilihat dari
tersedianya perpustakaan yang menyediakan buku paket kejuruan ataupun umum.
Selain itu telah tersedianya LCD yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran
siswa. SMK N 9 Semarang terletak di dekat jalan raya namun suasa kondisi kelas
kondusif karena ruang kelas terlindungi dari bunyi bising sehingga proses
pembelajaran tidak terganggu.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengajaran pada proses
pembelajaran serta berkolaborasi dengan guru akuntansi selama 3 (tiga) kali
pertemuan, dengan 2 (dua) kali tes yang dilakukan diawal dan diakhir penelitian.
Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian ini sama untuk kedua kelas

tersebut.
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4.1.2 Proses pembelajaran Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran jurnal penyesuaian di kelas eksperimen (X AK
1) menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan macromedia flash. Pembelajaran akan dilakukan selama tiga kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit di setiap pertemuannya. Proses
pembelajaran model NHT dengan bantuan macromedia flash diawali dengan
kegiatan awal berupa pemberian apersepsi, motivasi dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada tahap ini guru mengawali
dengan penyampaian pokok-pokok materi secara ringkas, selanjutnya guru
membentuk kelompok diskusi. Penentuan anggota untuk tiap kelompok telah
ditentukan guru sebelumnya. Penentuan anggota kelompok dipilih secara
heterogen, terdiri dari 5 - 6 siswa di tiap kelompoknya, dimana tiap anggota
kelompok mendapat nomor kepala. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan diskusi
kelompok dan presentasi.Pelaksanaan diskusi dirancang sesuai sintak model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash.
4.1.3 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran jurnal penyesuaian di kelas kontrol (XAK 3)
menggunakan metode konvensional. Pembelajaran akan dilakukan selama tiga
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit di setiap pertemuannya.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol diawali dengan membuka

pelajaran oleh guru, pemberian apersepsi dan motivasi, serta penyampaian tujuan

pembelajaran. Tahap selanjutnya merupakan kegiatan inti yang berupa pemberian
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materi, kegiatan tanya jawab dan penugasan. Pembelajaran di akhiri dengan guru
menyimpulkan materi yang telah diberikan dan memberikan penugasan.

4.1 Diskripsi Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol

Pre Test Post test Pre Test Post Test
Jumlah 2191 2883 1867 2368
Rata-Rata 60,86 80,08 60,22 76,38
Maksimal 78 92 76 91
Minimal 44 65 45 60
> Tuntas 6 27 1 25
% Tuntas 19,35% 87,10% 3,22% 80,65%
KKM <75,00

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum dilakukan pembelajaran memiliki rata-rata hasil
belajar yang hampir sama, terbukti dari rata-rata pre test kelompok eksperimen
sebesar 60,86 dengan nilai tertinggi 78 dan terendah 44 sedangkan rata-rata
kelompok kontrol sebesar 60,22 dengan nilai tertinggi 76 dan terendah 45.
Tingkat ketuntasan pre test kelompok eksperimen 19,35% dan kelompok kontrol
3,22%

Pembelajaran pada kelompok eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash dan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional terjadi
perubahan hasil belajar. Rata-rata hasil belajar pada kelompok eksperimen

menjadi 80,08 dengan nilai tertinggi 92 dan terendah 65 serta tingkat ketuntasan
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menjadi 87,10% sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata 76,38

dengan nilai tertinggi 91 dan terendah 60 serta tingkat ketuntasan mencapai 80,65

4.1.4 Analisis Data Populasi

Analisis data populasi dengan uji normalitas dan homogenitas diperlukan

sebagai syarat Random Sampling. Data populasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah data ulangan harian materi sebelum jurnal penyesuaian.

4.1.4.1 Uji Normalitas Populasi

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas populasi menggunakan

uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Populasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

XAK1 XAK?2 XAK3
N 36 36 31
Normal Parameters Mean 69.03 70.28 70.81
Std. Deviation 8.178 7.362 8.072
Most Extreme Absolute 131 128 150
Differences Positive 105 126 108
Negative -.131 -.128 -.150
Kolmogorov-Smirnov Z 784 770 .835
Asymp. Sig. (2-tailed) 571 594 489

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai

signifikansi untuk kelas X AK 1 sebesar 0,571, kelas X AK 2 sebesar 0,594

dan kelas X AK 3 sebesar 0,489. Signifikansi dari ketiga kelas tersebut lebih
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besar dari taraf nyata 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas

berdistribusi normal.

4.1.4.2 Uji Homogenitas Populasi

Uji homogenitas populasi dilakukan untuk menentukan apakah populasi
tersebut dalam keadaan sama atau tidak.
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Populasi

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2177 2 100 759

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji Levene Statistic diketahui nilai signifikansi
untuk kelas X AK 1, X AK 2 dan X AK 3 sebesar 0,759 lebih besar dari pada 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa populasi mempunyai varians atau kondisi yang
homogen.

Setelah diketahui data yang digunakan berdistribusi normal dan homogen
maka penentuan kelas ekperimen dan kelas kontrol menggunakan Simple Random
Sampling dapat dilakukan. Dari data tersebut diperoleh dua kelas eksperimen dan
kontrol yang akan mendapatkan perlakuan berbeda.Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran

konvensional.
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4.1.5 Analisis Data Pre Test
4.1.5.1 Uji Normalitas Data Pre Test
Hasil uji normalitas data sebelum perlakuan dengan menggunakan nilai pre

test dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Pre Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KONTROL EKSPERIMEN

N 31 36
Normal Parameters a,b  Mean 60.2258 60.8611
Std. Deviation 9.15682 8.99572

Most Parameters Absolute .094 .180
Differences Positive .094 .180
Negative -.092 -.109

Kolmogorov-Sminornov Z 522 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) 948 192

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen
sebesar 0,192 dan kelas kontrol sebesar 0, 948. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk kedua > 0,05 artinya, data
berdistribusi normal.
4.1.5.2 Uji Homogenitas Hasil Data Pre Test

Hasil uji homogenitas yang menunjukkan kesamaan dua varians data
kemampuan awal sebelum perlakuan (pre test) kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

012 1 65 914

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji Levene Statistic diketahui nilai signifikansi
untuk kedua kelas mempunyai nilai signifikansi 0,914. Karena nilai signifikansi
0,914 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data homogen.
4.1.5.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelas mempunyai kemampuan awal yang sama atau tidak. Pengujian dilakukan
dengan uji beda independent sample t test. Hasil uji kesamaan dua rata-rata nilai
pre test ditunjukkan dalam Tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Nilai Data Pre Test

Kelompok | Nilai Rata-Rata | thiwng | tTaner | Sig. 2 tailed Kriteria

Eksperimen 60,86 0,286 | 1,997 0,776 Signifikan
Kontrol 60,22

Sumber : Data penelitian yang diolah Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui nilai sig. 2 tailed = 0,776 > 0,05
sedangkan nilai -t taper = -1,997 < -t hiwng = - 0,286, maka Ho diterima yang berarti
bahwa tidak ada perbedaan hasil pre test dari kedua kelompok. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki

kemampuan awal yang relatif sama.



4.1.6 Hasil Pengujian Post Test

4.1.6.1 Uji Normalitas Hasil Data Post Test
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Hasil uji normalitas data post test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada Tabel 4.7

berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Post Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KONTROL EKSPERIMEN

N 31 36
Normal Parameters ab  Mean 76.3871 80.0833
Std. Deviation 7.16323 7.24421

Most Parameters Absolute 230 135
Differences Positive 131 .096
Negative -.230 -.135

Kolmogorov-Sminornov Z 1.279 .810
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 528

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) kelas

eksperimen sebesar 0,528 dan kelas kontrol sebesar 0,076. Nilai signifikansi kelas

eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal, sehingga dapat diperlukan sebagai bahan pertimbangan

dalam analisis selanjutnya.
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4.1.6.2 Uji Homogenitas Hasil Data Post Test
Hasil uji homogenitas data post test dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Data Post Test

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

641 1 65 426

Sumber : Data penelitian yang diolah Tahun 2013
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji Levene Statistic diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,426. Karena nilai signifikansi 0,426 lebih besar dari pada

0,05 maka kelas memiliki kondisi yang sama atau homogen.

4.1.7 Pengujian Hipotesis
4.1.7.1 Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 berbunyi bahwa “Penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar pokok bahasan jurnal penyesuaian”. Uji hipotesis pertama ini
menggunakan uji perbedaan dua sampel berpasangan (paired sample t-test)
sebagai berikut.
4.1.7.1.1 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Hasil uji peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan

SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut :



Tabel 4.9. Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen

7

Data Rata-rata T Sig. Kriteria
Pre Test 60,86 o
10,802 0,000 Signifikan
Post Test 80,08

Sumber : Data Penelitian yang Diolah Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diperoleh nilai signifikansi = 0,000 kurang
dari taraf signifikansi = 0,05. Artinya ada peningkatan yang signifikan rata-rata
hasil belajar pada kelas eksperimen. Rata-rata (mean) nilai sebelum pembelajaran
60,86 sedangkan setelah pembelajaran adalah 80,08, sehingga dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen.
4.1.7.1.2 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS, hasil uji peningkatan
belajar kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.10. berikut :

Tabel 4.10. Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol

Data Rata-rata T Sig. Kriteria
Pre Test 60,22
8,781 0,000 Signifikan
Post Test 76,38

Sumber : Data Penelitian yang Diolah Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh signifikansi = 0,000 kurang dari taraf
signifikansi = 0,05. Artinya ada peningkatan yang signifikan rata-rata hasil belajar
pada kelas kontrol. Nilai rata-rata sebelum pembelajaran 60,22 sedangkan rata-
rata setelah pembelajaran adalah 76,38, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat

peningkatan hasil belajar kelas kontrol.
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4.1.7.1.3 Hasil Desain Eksperimen
Deskripsi efek penggunaan perlakuan (treatment) dengan desain Pre Test-
Post Tes Control Group dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Pre test — Post test Control Group

Rata-Rata nilai Rata-Rata
Group R sebelum Pemberian treatment | nilai setelah
treatment (Pre |_, 7| treatment
Test) (Post Test)
Eksperimen Diberi pembelajaran
,| berupa pembelajaran |__|
R 60,86 NHT dengan 80,08
bantuan macromedia
flash
Kontrol Diberi pembelajaran

dengan metode
R 60,20 konvensional 76,38

berbantuan media

\4

\4

cetak

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Efek dari eksperimen ini adalah (80,08 — 60,86)- (76,38 — 60,20) = 3,06.
Proses eksperimen dilakukan dengan memberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran  Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan media
pembelajaran macromedia flash kepada grup treatment (kelas eksperimen) tetapi
tidak pada grup kontrol (Jogiyanto, 2007 : 108). Selama periode antara pre-test
dan post-test, memungkinkan terjadi peristiwa lain yang disebut dengan histori

dan maturasi yang dapat mempengaruhi nilai hasil belajar (post-test). Histori



adalah peristiwa — peristiwa yang terjadi antara periode sebelum tes (Pre-test)

dengan sesudah tes (Post-test) yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Dari hasil desain pre test dan post test dapat diketahui peningkatan hasil

pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 4.12 Peningkatan Total Pembelajaran Jurnal Penyesuaian

Kelompok Pre test Post test Selisih
Eksperimen 60,86 80,08 19,22
Kontrol 60,22 76,38 16,16
Peningkatan 3,06

Sumber : Data Penelitian yang diolah tahun 2013

4.1.7.2 Uji Hipotesis 2 ( Perbedaan Hasil Belajar)

Hipotesis 2 berbunyi bahwa “Penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar lebih tinggi daripada metode konvensional pada pokok bahasan
jurnal penyesuaian”. Uji hipotesis 2 ini menggunakan uji Independent Sample T-
Test. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPPSS diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.13 Uji Perbedaan Rata-Rata Data Post Test

Kelompok Rata-Rata T Sig. Kriteria
Eksperimen 80,08

2,093 0,04 Signifikan
Kontrol 76,38

Sumber : Data penelitian yang diolah tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas diperoleh nilai sig. 2 tailed = 0,040 < 0,05,

maka Ho ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai post
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test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata untuk kelas eksperimen adalah
80,08 sedangkan untuk kelas kontrol adalah 76,38. Hasil rata-rata nilai setelah
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol sehingga
hipotesi kedua yang menyatakan: ” Penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar lebih tinggi daripada metode konvensional pada pokok bahasan
jurnal penyesuaian”, diterima.

4.1.7.3 Uji Hipotesis 3 ( Uji Ketuntasan Hasil Belajar)

Hipotesis 3 berbunyi bahwa “Model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat menuntaskan hasil
belajar daripada metode konvensional pada pokok bahasan jurnal penyesuaian”.
Uji hipotesis ketiga ini menggunakan uji One Sample T-test. Hasil perhitungan uji
ketuntasan belajar dari nilai post-test dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14. Analisis Uji Ketuntasan Hasil Belajar

Kelompok Rata-rata t hitung t Tabel Kriteria
Eksperimen 80,08 4,210 2,03 Tuntas
Sumber: Data penelitian yang diolah Tahun 2013

Tabel 4.14 menunjukkan uji ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan
uji One Sample T-Test diperoleh nilai t pitung = 4,210> t taper = 2,03, maka Ho
diterima dan nilai rata-rata 80,08 > KKM yang berarti bahwa kelas eksperimen
sudah mencapai batas standar ketuntasan yaitu 75, artinya kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash telah mencapai ketuntasan belajar secara individual.

Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan: ”Model pembelajaran Numbered
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Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat menuntaskan
hasil belajar daripada metode konvensional pada pokok bahasan jurnal
penyesuaian”, diterima.
4.2  Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
dan mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash dengan metode pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas
Akuntansi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 9 Semarang yang terdiri dari X AK 1, X AK 2 dan X AK 3. Dalam
menentukan sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas kelas dengan menggunakan SPSS 16. Berdasarkan hasil analisis
awal data menggunakan nilai ulangan harian akuntansi menunjukkan bahwa
semua kelas berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama atau
homogen. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Setelah itu diperoleh kelas X AK 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X AK 3 sebagai kelas kontrol.

Penelitian diawali dengan adanya pre test dari kelas eksperimen dan
kontrol dengan materi yang sama yaitu jurnal penyesuaian. Dari hasil pre test rata-
rata kelas eksperimen sebesar 60,86 dan kontrol sebesar 60,22.Selanjutnya,
dilakukan uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata. Hasil uji

normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov menunjukkan bahwa kedua kelas



82

berdistribusi normal yaitu dengan sig.2 tailed kelas eksperimen 0,192 dan kelas
kontrol sebesar 0,948 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas One Way Anova menunjukkan
nilai signifikansi untuk kedua kelas mempunyai nilai signifikansi 0,914. Karena
nilai signifikansi 0,914 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data
homogen.

Setelah pemberian pre test dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penyampaian materi kedua kelas
diberi perlakuan yang berbeda, yakni kelas eksperimen diberi model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Kegiatan pada akhir pembelajaran yaitu pemberian post test pada kelas
eksperimen dan kontrol. Tes yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan
kontrol dengan soal dan bobot yang sama. Berdasarkan pemberian post test dapat
diketahui perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata
kelas eksperimen 80,08 dan kelas kontrol 76, 38. Perbedaan nilai rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena perbedaan perlakuan antara
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Hasil akhir tersebut dapat dilihat dalam uji data post test yaitu uji t.
Sebelum hasil akhir dianalisis dengan uji t maka diperlukan uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data post test dilakukan dengan
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alat uji SPSS one sample kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa Sig.2 tailed
kelas eksperimen sebesar 0,528 dan kontrol sebesar 0,76. Hasil kedua kelas
tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data normal. Uji
homogenitas dilakukan dengan alat uji SPSS one way ANOVA terhadap nilai post
test menunjukkan sig. kedua kelas yaitu 0,426 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa data mempunyai varians yang sama atau homogen. Hasil uji normalitas
dan homogenitas menunjukkan data nilai post test dapat diuji dengan uji t.

Hasil analisis menggunakan SPSS menggunakan Paired Sample t Test
menunjukan bahwa t tabel > t hitung yang berarti bahwa hipotesis diterima yakni
terdapat perbedaan rata-rata yang terjadi sebelum dan setelah adanya perlakuan
(treatment). Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash dapat meningkatkan
hasil belajar. Selain hal tersebut dilakukan uji t menggunakan independent sample
t test yang menunjukan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol, terbukti dari Sig.2 tailed sebesar 0,040 kurang dari 0,05
maka dapat diputuskan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
post test kelas eksperimen dan kontrol yang artinya penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash dapat meningkatkan hasil belajar lebih tinggi daripada metode konvensional.

Hasil analisis akhir dengan pengujian One Sample T-Test menunjukkan
nilai rata-rata siswa diatas Kriteria Ketuntasan Minimal setelah mendapatkan

perlakuan (treatment) sebesar 75 yang artinya bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dapat menuntaskan hasil belajar siswa.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash berlangsung tidak
membosankan karena mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran tersebut.
Siswa merasa tidak merasa bosan karena selama proses pembelajaran ini mereka
akan berdiskusi dan saling memberikan penjelasan apabila ada salah satu dari
teman mereka belum paham. Model pembelajaran NHT mengajarkan siswanya
untuk saling berinteraksi dengan anggota kelompokdan juga diajarkan untuk tidak
hanya bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri tetapi juga bertanggung jawab
dengan anggota kelompoknya. Dengan sistem pembelajaran tersebut proses
pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat bahwa post test kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Pada kelas kontrol proses pembelajaran hanya menggunakan ceramah dan
pemberian tugas sehingga siswa merasa bosan karena tidak terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Siswa belajar dengan memperhatikan apa yang dijelaskan
guru, kemudian memindahkannya ke buku catatan mereka masing-masing.
Pembelajaran dirasakan kurang efektif, karena ketika diberi latihan siswa yang
mengerti menyelesaikannya sendiri, sementara yang tidak mengerti berdiam diri
menunggu jawaban dari siswa lain atau menunggu guru yang menuliskan jawaban
di papan tulis.

Penelitian pendukung yaitu penelitian yang dilakukan Ernawati (2009)

tentang hasil belajar siswa menunjukan bahwa dengan model pembelajaran
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kooperatif Numbered Heads Together (NHT) hasil belajar mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya dan meningkatkan keaktifan siswanya. Muna
(2010) tentang hasil belajar pada pokok bahasan jurnal penyesuaian menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar daripada metode ceramah. Selain itu,penelitian yang
dilakukan oleh Muttagin (2007) diperoleh dengan hasil dengan menggunakan
gambar animasi pada macromedia flash mahasiswa terbukti mudah memahami
cara kerja suatu alat, terutama dalam matakuliah mekatronik. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Suheri (2006) menyimpulkan bahwa penerapan animasi
multimedia pembelajaran lebih mudah, singkat, murah dan menyenangkan serta
memperkenalkan dengan dunia multimedia.

Berdasarkan pengamatan dan analisis data hasil penelitian serta melihat
penelitian terdahulu yang relevan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
akuntansi pokok bahasan jurnal penyesuaian dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia
flash lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan kelas kontrol

menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Penerapan Model
Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan Bantuan Macromedia
Flash Terhadap Hasil Belajar Pokok Bahasan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X
Akuntansi SMK N 9 Semarang Tahun Ajaran 2012/2013 dapat disimpulkan

bahwa :

1. Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan
jurnal penyesuaian pada siswa kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang
tahun ajaran 2012/2013.

2. Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan
bantuan macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar lebih tinggi
daripada metode konvensional pada pokok bahasan jurnal penyesuaian siswa
kelas X Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.

3. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash dapat menuntaskan hasil belajar daripada metode
konvensional pada pokok bahasan jurnal penyesuaian siswa kelas X

Akuntansi di SMK N 9 Semarang tahun ajaran 2012/2013.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka terdapat beberapa saran
sebagai berikut :

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan bantuan macromedia flash sebagai alternatif dalam
pembelajaran karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil pokok bahasan
jurnal penyesuaian.

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dengan adanya penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
macromedia flash.

3. Pihak sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan macromedia flash pada pokok

bahasan lain sehingga hasil belajar dapat lebih baik.
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Lampiran 1
Daftar Nilai Ulangan Harian Populasi

No AK1 AK2 AK3
1 80 70 75
2 70 70 65
3 75 75 60
4 80 65 75
5 55 85 80
6 75 70 50
7 65 60 70
8 60 65 70
9 70 75 75
10 55 60 60
11 65 70 85
12 55 80 70
13 60 80 70
14 75 75 65
15 80 70 70
16 75 70 85
17 60 60 65
18 70 80 65
19 65 65 60
20 70 75 75
21 80 80 75
22 65 55 80
23 70 80 70
24 80 65 80
25 55 65 75
26 75 75 75
27 60 65 70
28 70 60 75
29 75 75 65
30 85 70 80
31 65 80 60
32 70 65

33 75 60

34 65 70

35 70 75

36 65 70
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Lampiran 2
Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol ( Kelas X AK 3)
Nama Siswa No Kontrol
Afrelita K01
Alya Yumnasari K 02
Amalia Solekhatun K 03
Anggun Dani Larasati K 04
Arinda Dwi Wulandari K 05
Defi Ibi Handina K 06
Desyana Wulida Zunaera K 07
Dhita Ardiany K 08
Dina Asty Kusumawardani K09
Fatimah Haryani K 10
Harlina Sintya Permata Dewi K11
Hildha Ayu Gestikahandirawatie K12
Intan Qurrotuaini K13
Intan Yunita Putriningtyas K 14
Laiy Qorry Aina K15
Maya Cahyaningtias K 16
Miranti Admaningrum K17
Nita Liana Damayanti K 18
Novi Indah Lestari K19
Novia Tri Utami K20
Nur lmi K21
Praptiningsih K 22
Puput Rina Sari. K23
Rakhma Ayuning Mustika Nurani K 24
Rima Agustina K25
Rizky Ayu Herdiyanti K 26
Rizky Nugraheni K27
Rohmah K 28
Sarah Anggraeni Dibah Ayu K29
Shella Karunia Devi K30
Yuliana Pratiwi K31




Lampiran 3

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen ( Kelas X AK 1)

92

Nama Siswa

No Eksperimen

Ade Indah Fitri

E 01

Agustina Puspitasari E 02
Aldilah Trisani E 03
Anna Uswatun Khasanah E 04
Ashrul Herdiansyah Prakoso E 05
Atika Kurnia Yatwanto E 06
Atika Nur Widya Astuti E 07
Chatarina Diah Ayu Pungky E 07
Desi Rahmawati E 09
Dina Nuhtiani E 10
Dita Lestari E 11
Dwi Ayu Widyawati E 12
Eka Purnamasari E 13
Febiana Tyas Nugrahani E 14
Feby Eka Adriyani E 15
lan Feisal Pamungkas E 16
Ika Ariyanti E 17
Kartika Dwi Diwiyastuti E 18
Kusumastuti Marsanindita E 19
Lanjar Devi Arumsari E 20
Marica Triyaningsih E21
Novita Damayanti E 22
Olivia Ainul Fuad E 23
Rachma Setiyorini E 24
Rahmi Intania Putri E 25
Ribka Rusdianira E 26
Riska Pratiwi E 27
Riza Rahmawati E 28
Rizki Amalia E 29
Silvia Ulfa Thiana E 30
Sofi Findriyani E 31
Titik Wahyuni E 32
Vita Erniawati E 33
Wulan Suci Widyaningtyas E 34
Yustika Aini Sri Astuti E 35
Zumiyatun E 36




Lampiran 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran

(Pertemuan ke-1)
: SMK Negeri 9 Semarang
. Akuntansi
: X/2
: 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

: Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

: Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan

Jasa

: Membuat Jurnal Penyesuaian

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.

2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian ayat jurnal penyesuaian.

2. Fungsi jurnal penyesuaian

3. Macam-macam akun yang memerlukan jurnal penyesuaian

C. Metode Pembelajaran

Ceramah bervariasi, Tanya jawab

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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No | Kegiatan

Waktu

1. | Pendahuluan
a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi.

b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.

10 menit
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2. | Kegiatan Inti

a) Guru memberikan pre test 70 menit

b) Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah

c) Guru dan siswa melakukan tanya jawab

d) Guru memberikan penugasan pada siswa

e) Guru mengawasi dan mengarahkan siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

3. Kegiatan akhir

a) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari | 10 menit
hasil pembelajaran

b) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.

Jumlah 90 Menit

E. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin
F. Evaluasi (Penilaian)

e Soal-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab)

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 7101407079



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

(Pertemuan ke-2)

Nama Sekolah : SMK Negeri 9 Semarang

Mata Pelajaran . Akuntansi

Kelas/Semester t X/12

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

Standar Kompetensi : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

Kompetensi Dasar : Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa
Indikator : Membuat Jurnal Penyesuaian

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.

2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.

B. Materi Pembelajaran
Menyusun jurnal penyesuaian untuk :
a. Perlengkapan
b. Beban dibayar di muka
c. Pendapatan diterima di muka
C. Metode Pembelajaran
Ceramah bervariasi, Tanya jawab

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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No | Kegiatan

Waktu

1. Pendahuluan

a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi.

b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.

10 menit
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2. | Kegiatan Inti

a) Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah

b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab

c) Guru memberikan penugasan pada siswa

d) Guru mengawasi dan mengarahkan siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

3. | Kegiatan akhir

a) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari
hasil pembelajaran

b) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.

70 menit

10 menit

Jumlah

90 Menit

E. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin

F. Evaluasi (Penilaian)

e Soal-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab)

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 7101407079




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran

(Pertemuan ke-3)
: SMK Negeri 9 Semarang
. Produktif Akuntansi
t X/12
: 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

: Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

: Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan

Jasa

: Membuat Jurnal Penyesuaian

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.

2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.

B. Materi Pembelajaran

Menyusun jurnal penyesuaian untuk :

a. Beban yang masih harus dibayar

b. Pendapatan yang masih harus diterima

c. Penyusutan aktiva tetap

C. Metode Pembelajaran

Ceramah bervariasi, Tanya jawab
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. | Pendahuluan 10 menit
a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi.
b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.
2. | Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab 70 menit
¢) Guru memberikan penugasan pada siswa
d) Guru mengawasi dan mengarahkan siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal
3. | Kegiatan akhir
a) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari | 10 menit
hasil pembelajaran
b) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.
Jumlah 90 menit
E. Sumber dan Media Pembelajaran

F.

1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin

Evaluasi (Penilaian)

e Soal-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab), post test

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 7101407079




Lampiran 5
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

(Pertemuan Ke-1)

Nama Sekolah : SMK Negeri 9 Semarang

Mata Pelajaran . Akuntansi

Kelas/Semester : X/2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

Standar Kompetensi : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

Kompetensi Dasar : Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa
Indikator : Membuat Jurnal Penyesuaian

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.
2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian ayat jurnal penyesuaian.
2. Fungsi jurnal penyesuaian
3. Macam-macam akun yang memerlukan jurnal penyesuaian
C. Metode Pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT)
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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No | Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan
a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi. 10 menit
b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.
2. | Kegiatan Inti
a) Guru memberikan pre test 15 menit
b) Guru memberikan materi pokok tentang jurnal 15 menit
penyesuaian 40 menit
c) Penerapan metode Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan media pembelajaran macromedia flash
=  Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang siswa dan kepada setiap
anggota diberi nomor 1-6. (pembagian kelompok
dilalukan secara acak) dan masing-masing siswa
diberikan nomor urut.
=  Guru memberikan soal pada setiap kelompok.
= Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan
jawaban yang tepat dan memastikan setiap siswa
dalam kelompoknya paham.
= Selama kegiatan diskusi guru memantau jalannya
diskusi.
= Guru memanggil nomor secara acak untuk
menjawab soal (hasil diskusi kelompok). Untuk
siswa lain yang belum dipanggil memberikan
tanggapan atas jawaban yang disampaikan oleh
siswa yang presentasi.
= Guru mengulangi hal yang sama dengan
menunjuk nomor lain.
3. Kegiatan akhir 10 menit
a) Guru memberikan penguatan atas jawaban siswa.
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b) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari
hasil pembelajaran

c) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.

Jumlah 90 menit

E. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin
3. Media pembelajaran : Macromedia flash
F. Evaluasi (Penilaian)

e Soal-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab)

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 7101407079
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

(Pertemuan Ke-2)

Nama Sekolah : SMK Negeri 9 Semarang
Mata Pelajaran . Akuntansi
Kelas/Semester t X/12
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x pertemuan)
Standar Kompetensi : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

Kompetensi Dasar : Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa
Indikator : Membuat Jurnal Penyesuaian

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.

2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.

B. Materi Pembelajaran

Menyusun jurnal penyesuaian untuk :

a. Perlengkapan
b. Beban dibayar di muka

c. Pendapatan diterima di muka

C. Metode Pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT)
D. Langkah-Langkah Pembelajaran.

b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.

No | Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan
a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi. 10 menit
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Kegiatan Inti

a) Guru memberikan materi pokok tentang perlengkapan, beban

dibayar dimuka, pendapatan diterima di muka.

b) Penerapan metode Numbered Heads Together (NHT)

berbantuan media pembelajaran macromedia flash

Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang siswa dan kepada setiap anggota diberi
nomor 1-6. (pembagian kelompok dilalukan secara
acak) dan masing-masing siswa diberikan nomor urut.
Guru memberikan soal pada setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan
jawaban yang tepat dan memastikan setiap siswa dalam
kelompoknya paham.

Selama kegiatan diskusi guru memantau jalannya
diskusi.

Guru memanggil nomor secara acak untuk menjawab
soal (hasil diskusi kelompok). Untuk siswa lain yang
belum dipanggil memberikan tanggapan atas jawaban
yang disampaikan oleh siswa yang presentasi.

Guru mengulangi hal yang sama dengan menunjuk

nomor lain.

Kegiatan akhir

a) Guru memberikan penguatan atas jawaban siswa.

b) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil

pembelajaran

c) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.

20 menit

50 menit

10 menit

Jumlah

90 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin
3. Media Pembelajaran : Macromedia flash
F. Evaluasi (Penilaian)

e Soa-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab)

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 7101407079



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran

(Pertemuan Ke-3)
: SMK Negeri 9 Semarang
. Akuntansi
: X/2
: 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

: Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi

Perusahaan Jasa

: Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan

Jasa

: Membuat Jurnal Penyesuaian

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam ayat jurnal penyesuaian.

2. Siswa dapat membuat ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian.

B. Materi Pembelajaran

Menyusun jurnal penyesuaian untuk :

a. Beban yang masih harus dibayar

b. Pendapatan yang masih harus diterima

c. Penyusutan aktiva tetap

C. Metode Pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT)
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran.
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b) Penerapan metode Numbered Heads Together
(NHT) berbantuan media pembelajaran macromedia
flash

=  Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang siswa dan kepada setiap
anggota diberi nomor 1-6. (pembagian
kelompok dilalukan secara acak) dan masing-
masing siswa diberikan nomor urut.

= Guru memberikan soal pada setiap kelompok.

= Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan
jawaban yang tepat dan memastikan setiap
siswa dalam kelompoknya paham.

= Selama kegiatan diskusi guru memantau
jalannya diskusi.

= Guru memanggil nomor secara acak untuk
menjawab soal (hasil diskusi kelompok). Untuk
siswa lain yang belum dipanggil memberikan
tanggapan atas jawaban yang disampaikan oleh
siswa yang presentasi.

= Guru mengulangi hal yang sama dengan

menunjuk nomor lain.

No Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan
a) Membuka kegiatan pembelajaran, presensi. 10 menit
b) Memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa.
2. Kegiatan Inti
a) Guru memberikan materi pokok tentang 20 menit
perlengkapan, beban dibayar dimuka, pendapatan
diterima di muka. 50 menit
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3. Kegiatan akhir 10 menit

a) Guru memberikan penguatan atas jawaban siswa.

b) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
dari hasil pembelajaran

c) Menjelaskan mengenai pertemuan berikutnya.

Jumlah 90 menit

E. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Alat/Bahan : Spidol, whiteboard
2. Sumber :
e Dasar-dasar Akuntansi SMK, Armico
e Buku “Akuntansi Dasar”, Agus Wahyudin
3. Media Pembelajaran : Macromedia flash
F. Evaluasi (Penilaian)

e Soal-soal untuk diskusi kelompok, tes lisan (tanya jawab), post test

Semarang, ...... Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Sutji astuti Rosiana Riestanti

NIP.19601225 198603 2 010 NIM. 710140707



Lampiran 6

Kisi-Kisi Soal Uji Coba
Jumlah Soal : 35

Nama Sekolah: SMK N 9 Semarang
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Tahun Ajaran :2012/2013 Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Mata Pelajaran : Akuntansi Waktu : 60 menit
No | Aspek yang diukur | Indikator Nomor Soal | Presentase
1. | Pengetahuan - Siswa dapat 1,4,5,8,9, |2285%
mendeskripsikan 10, 11,12
pengertian jurnal
penyesuaian
- Siswa dapat
menyebutkan akun-akun
yang perlu disesuaikan
pada akhir periode
2. | Pemahaman - Siswa dapat 2,3,6,7,13 | 14,28%
menyebutkan tujuan dan
fungsi jurnal
penyesuaian
- Siswa dapat
mendeskripsikan jurnal
penyesuaian pada akhir
periode
3. | Penerapan - Siswa dapat menghitung | 14, 15, 16, 62,85%
penyesuaian dan 17,18, 19,
menjurnal akun 20, 21, 22,
perlengkapan pada akhir | 23, 24, 25,
periode 26, 27, 28,
- Siswa dapat menghitung | 29, 30, 31,
penyesuaian dan 32, 33, 34,
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menjurnal akun beban di
bayar di muka pada
akhir periode

Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun
pendapatan diterima
dimuka pada akhir
periode

Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun beban
yang masih harus
dibayar pada akhir
periode

Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal pendapatan
yang masih harus
diterima

Siswa dapat menghitung
dan menjurnal akun
cadangan kerugian

piutang

35
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Lampiran 7
Soal Uji Coba
Mata Pelajaran : Akuntansi
Pokok Bahasan : Jurnal Penyesuaian
Kelas/ Semester : X AK/ 2
Waktu : 60 menit

KETENTUAN MENGERJAKAN
Tulislah lebih dahulu identitas anda dengan lengkap !

1.

2.

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf A/B/C/D/E pada lembar jawaban

Periksa dan bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab apabila
terdapat ketidakjelasan dalam penulisan maupun tujuan dari soal
tanyakan pada pengawas.

Kerjakan soal sebaik mungkin dan jangan lupa berdoa sebelum
mengerjakan.

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Pengertian jurnal penyesuaian adalah...

a.
b.

C.

d.

e.

Jurnal untuk mencatat setiap bukti pencatatan

Jurnal untuk mencatat perubahan harta, utang, modal, pendapatan dan
beban

Jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan nilai akun-akun buku besar
yang belum mencerminkan jumlah atau saldo yang sebenarnya.

Jurnal untuk mencatat secara sistematis saldo setiap perkiraan buku
besar

Jurnal untuk mencatat kejadian-kejadian dalam perusahaan yang
bersifat financial

2. Penyusunan jurnal penyesuaian dilaksanakan pada...
a. Awal periode d. Setiap terjadi transaksi
b. Setiap akhir e. Akhir periode
c. Akhir bulan
3. Pada dasarnya fungsi penyusunan jurnal penyesuaian adalah ......

a.

oo o

e.

Agar akun riil dan nominal pada akhir periode menunjukkan saldo
yang sebenarnya

Agar harta, utang dan ekuitas terkoreksi

Agar saldo akun sesuai dengan keinginan pengusaha

Agar pendapatan dan beban menunjukkan saldo yang tepat

Agar pembiayaan peruasahaan lebih sesuai dengan kebutuhan

4. Akun berikut ini yang tidak memerlukan jurnal penyesuaian adalah..
a. Modal
b. Pendapatan terutang
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c. Perlengkapan
d. Beban terutang
e. Beban dibayar dimuka
5. Dibawah ini adalah akun-akun harta tetap yang dibuat penyesuaian

kecuali...
a. Gedung d. Tanah
b. Mobil e. Mesin
c. Peralatan
6. Penyesuaian biasanya dilakukan setelah menyusun...
a. Neraca d. Neraca saldo
b. Buku besar e. Kertas kerja

c. Jurnal umum
7. Tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian adalah...
a. Untuk membuat debet dan kredit seimbang
b. Untuk mengoreksi terjadinya kesalahan dan melaporkan keadaan yang
sesungguhnya
c. Untuk menormalkan akun
d. Untuk mencatat terjadinya transaksi
e. Untuk menambah informasi neraca saldo
8. Transaksi yang terjadi karena pekerjaan yang belum dikerjakan, akan
tetapi jasanya sudah diterima adalah transaksi...
a. pendapatan yang masih harus dibayar
b. utang beban
c. pendapatan diterima dimuka
d. piutang pendapatan
e. beban diterima dimuka
9. Berikut ini merupakan nama-nama akun!

1. Kas 6. Perlengkapan
2. Modal pemilik 7. Utang usaha
3. Sewa dibayar di muka 8. Piutang dagang
4. Piutang usaha 9. Peralatan

5. Asuransi dibayar di muka 10. Penjualan

Dari pernyataan di atas, akun yang biasanya memerlukan penyesuaian
adalah...

a. 2,4,5,6 d1,56,7
b. 3,5,6,9 e.3,7,89
c. 1,2 3,4
10. Akun-akun yang dibuat ayat jurnal penyesuaianya adalah akun-akun...
a. Riil d. Nominal dan riil
b. Nominal e. Yang salah saja

c. Yang benar saja
11. Beban yang masih harus dibayar /utang beban adalah...
a. beban atau kewajiban yang sudah menjadi beban dilihat dari segi
waktu akan tetapi belum dibayar atau dicatat
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b. beban atau kewajiban yang diatur secara berkala tanggal
pembyarannya selama 1 periode akuntansi
c. beban atau kewajiban yang wajib harus dibayar
d. beban atau kewajiban yang belum menjadi beban dilihat dari segi
waktu akan tetapi sudah dibayar/dicatat
e. kewajiban yang baru disetujui oleh pihak penjual
Akun-akun di bawah ini yang termasuk dalam akun riil adalah..
a. Pendapatan bunga
b. Prive
c. Pendapatan usaha
d. Beban sewa
e. Beban listrik dan air

13. Jika selama berjalannya waktu terjadi perubahan saldo akun yang belum

14.

15.

menunjukkan jumlah akun yang sebenarya, maka dibutuhkan yaitu..

a. Jurnal Umum

b. Jurnal Penyesuaian

c. Jurnal Khusus

d. Jurnal penutup

e. Jurnal Pembalik

Pada tanggal 12 Agustus 2010 dibeli perlengkapan sebesar Rp 800.00,00.
Pada akhir periode 2010, perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp
200.000,00. Jika pada saat perolehan dicatat sebagai beban maka jurnal
penyesuaian per 31 Desember 2010 adalah....

a. Perlengkapan Rp 200.000,00

Beban perlengkapan Rp 200.000,00
b. Perlengkapan Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
c. Beban perlengkapan Rp 600.000,00

Perlengkapan Rp 600.000,00
d. Perlengkapan Rp 600.000,00

Beban perlengkapan Rp 600.000,00
e. Beban perlengkapan Rp 200.000,00

Perlengkapan Rp 200.000,00

Saldo rekening perlengkapan dalam neraca saldo per 31 Desember 2008
adalah Rp 750.000,00. Perlengkapan kantor yang masih tersisa Rp
300.000,00 Jika pada saat perolehan perlengkapan kantor diakui sebagai
aktiva maka jurnal penyesuaian yang tepat adalah....

a. Perlengkapan Rp 300.000,00

Beban perlengkapan Rp 300.000,00
b. Beban perlengkapan Rp 300.000,00

Perlengkapan Rp 300.000,00
c. Perlengkapan Rp 300.000,00

Kas Rp 300.000,00
d. Beban perlengkapan Rp 350.000,00

Perlengkapan Rp 350.000,00



e. Perlengkapan
Beban perlengkapan
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Rp 350.000,00
Rp 350.000,00

16. Pada tanggal 12 Maret 2008, PT XYZ membeli computer seharga Rp
7.000.000,00. Komputer tersebut diperkirakan dapat dipakai selama 4
tahun, dengan nilai sisa Rp 1.000.000,00. Maka penyusutan per tahunnya

17.

18.

19.

adalah sebesar...
a. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

b. Komputer

Akumulasi penyusutan komputer

c. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

d. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

e. Komputer

Akumulasi penyusutan computer

Rp 1.000.000,000

Rp 1.000.000,00
Rp 7.000.000,00

Rp 7.000.000,00
Rp 1.500.000,00

Rp 1.500.000,00
Rp 1.000.000,000

Rp 1.000.000,00
Rp 1.500.000,00

Rp 1.500.000,00

Tanggal 1 Agustus 2010 dibayar premi asuransi Rp 240.000,00 untuk
jangka waktu satu tahun. Saat membayar, perusahaan mencatatnya dengan

jurnal :
Beban Asuransi
Kas

Rp 240.000,00

Rp 240.000,00

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2010, premi asuransi yang telah
lewat waktu (yang sudah menjadi beban ) selama 5 bulan. Maka jurnal

penyesuaian yang dibuat adalah ...
a. Asuransi dibayar di muka
Beban asuransi
b. Beban asuransi
Asuransi dibayar di muka
c. Kas
Asuransi dibayar di muka
d. Beban asuransi
Asuransi dibayar dimuka
e. Asuransi dibayar di muka
Kas

Rp 140.000,00
Rp 140.000,00
Rp 100.000,00
Rp 100.000,00
Rp 240.000,00
Rp 240.000,00
Rp 140.000,00
Rp 140.000,00
Rp 240.000,00
Rp 240.000,00

Metode penyusunan jurnal penyesuaian untuk akun pendapatan diterima di
muka jika pada saat menerima pendapatan dilakukan dengan mendebet
akun kas dan mengkredit akun sewa diterima di muka merupakan metode

Beban

a.

b. Pendapatan

c. Langsung

d. Harta

e. Utang

Jurnal penyesuaian untuk mencatat pendapatan bunga yang akan diterima

adalah...



20.

21.

22.

a. Kas
Pendapatan bunga
b. Kas
Piutang bunga
c. Pendapatan bunga
Kas
d. Piutang bunga
Kas
e. Piutang bunga
Pendapatan bunga

Rp xxx
Rp xxx
Rp xxX
Rp xxx

Rp xxx
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Rp xxX
Rp xXxX
Rp xXxX
Rp xxX

Rp xXxX

Tanggal 31 Desember 2009 bunga simpanan di bank untuk bulan
Desember belum diterima sebesar Rp 100.000,00. Jurnal penyesuaian yang

dibuat adalah

a. Piutang bunga
Pendapatan bunga

b. Pendapatan bunga
Piutang bunga

C. Kas
Pendapatan bunga

d. Pendapatan bunga
Kas
e.  Piutang bunga

Utang bunga

Rp 100.000,00
Rp 100.000,00
Rp 100.000,00
Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00
Rp 100.000,00
Rp 100.000,00
Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Dalam neraca saldo 31 Desember 2009 akun gedung menunjukkan saldo Rp
25.000.000 jika gedung disusut Rp 1.000.000, jurnal penyesuaian yang dicatat

per 31 Desember 2009 adalah...

a. Beban penyusutan gedung
Gedung

b. Akum.Penyusutan gedung
Gedung

¢. Akum.Penyusutan gedung
Beban penyusutan gedung

d. Beban penyusutan gedung
Kas

e. Beban penyusutan gedung
Akum.Penyusutan gedung

Rp 1.000.000
Rp 1.000.000
Rp 1.000.000
Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

Rp 1.000.000
Rp 1.000.000
Rp 1.000.000
Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

Akun beban iklan menunjukkan jumlah Rp 250.000,00. Jumlah tersebut
merupakan jumlah pembayaran iklan untuk 10 kali terbit. Sampai akhir periode,
iklan yang terpasang hanya 6 kali. Maka jurnal penyesuaian yang dibuat adalah

a. lklan dibayar di muka
Beban iklan

b. Beban iklan
Iklan dibayar di muka

c. Iklan dibayar di muka
Kas

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00

Rp 100.000,00
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24,

25.

26.
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d. Beban iklan Rp 50.000,00

Utang usaha Rp 50.000,00
e. Beban iklan Rp 250.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 250.000,00

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2010 diketahui jumlah perlengkapan
yang dipakai adalah sebesar Rp 75.000,-. Jurnal penyesuaian yang dibuat
per 31 Desember 2010 adalah........

a. Beban perlengkapan Rp 75.000,00

Perlengkapan Rp 75.000,00
b. Beban perlengkapan Rp 75.000,00

Penyusutan perlengkapan Rp 75.000,00
c. Beban penyusutan perlengkapan Rp 75.000,00

Akumulasi penyustan perlengkapan Rp 75.000,00
d. Beban perlengkapan Rp 75.000,00

Kas Rp 75.000,00
e. Beban perlengkapan Rp 75.000,00

Utang Rp 75.000,00

Perusahaan mempunyai peralatan kantor seharga Rp 600.000,00. Apabila
besarnya penyusutan peralatan kantor adalah 25% per tahun, maka jurnal
penyesuaiannya adalah...

a. Beban penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00

Peralatan kantor Rp 150.000,00
b. Peralatan kantor Rp 150.000,00

Beban penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00
c. Beban penyusutan peralatan kantor Rp 600.000,00

Peralatan kantor Rp 600.000,00
d. Peralatan kantor Rp 150.000,00

Penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00
e. Beban penyusutan peralatan kantor Rp150.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00

Pada tanggal 31 Desember 2008 masih harus dibayar listrik dan air Rp
800.000,00 jurnal penyesuaiannya adalah...

a. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
b. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Utang listrik dan air Rp

800.000,00

c. Utang listrik dan air Rp 800.000,00

Beban listrik dan air Rp 800.000,00
d. Piutang listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
e. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Piutang listrik dan air Rp 800.000,00

Perusahaan membayar gaji karyawan setiap hari Sabtu. Pada hari Selasa,
perusahaan membuat laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka ayat
jurnal penyesuaian yang harus dibuat adalah....
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a. Kas Rp xxx
Beban gaji Rp xxx

b. Beban gaji Rp xxx
Utang gaji Rp xxx

c. Kas Rp xxx
Utang gaji Rp xxx

d. Beban gaji Rp xxx
Kas Rp xxx

e. Utang gaji Rp xxx
Kas Rp xxX

27. Pada tanggal 31 Desember 2010 masih harus membayar gaji karyawan
sebesar Rp 500.000,00. Maka jurnal penyesuaian yang tepat adalah...

a. Kas Rp 500.000,00

Utang gaji Rp 500.000,00
b. Utang gaji Rp 500.000,00

Kas Rp 500.000,00
c. Beban gaji Rp 500.000,00

Kas Rp 500.000,00
d. Beban gaji Rp 500.000,00

Utang gaji Rp 500.000,00
e. Beban Rp 500.000,00

Persekot gaji Rp 500.000,00

28. Pada tanggal 2 Desember 2009 dibayar iklan untuk 6 bulan di Eka Jaya Rp
500.000,00. Jurnal penyesuaian pada 31 desember 2010 dicatat sebagai
beban adalah...

a. Iklan dibayar di muka Rp 400.000,00

Beban Iklan Rp 400.000,00
b. Beban Iklan Rp 400.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 400.000,00
c. Beban penyusutan peralatan Rp 1.000.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 1.000.000,00
d. Beban penyusutan peralatan Rp 600.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 600.000,00
e. Beban penyusutan peralatan Rp 3.000.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 3.000.000,00

29. Neraca saldo per 31 Desember 2009 menunjukan saldo pajak penghasilan
(debet) Rp 400.000,00. Data penyesuaian menyebutkan bahwa taksiran
pajak penghasilan tahun 2009 sebesar Rp 450.000,00. Jurnal penyesuaian

yang tepat adalah...

a. Utang pajak Rp 50.000,00

Pajak Rp 50.000,00
b. Pajak penghasilan Rp 400.000,00

Utang pajak Rp 400.000,00
c. Utang pajak Rp 50.000,00

Kas Rp 50.000,00
d. Pajak penghasilan Rp 50.000,00

Utang pajak Rp 50.000,00
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e. Kas Rp 50.000,00
Utang pajak Rp 50.000,00
30. Pada tanggal 17 Juni 2009 perusahaan membayar uang sewa selama 1
tahun sebesar Rp 12.000.000,00. Jurnal penyesuaian yang tepat pada 31
Desember 2009 adalah...

a. Sewa dibayar dimuka Rp 12.000.000,00

Beban sewa Rp 12.000.000,00
b. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 7.000.000,00
c. Beban sewa Rp 12.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 12.000.000,00
d. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 7.000.000,00
e. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Kas Rp 7.000.000,00

31. Apabila pada saat menerima sewa bangunan, di debit akun kas dan di
kredit pendapatan sewa, berarti perusahaan menggunakan metode...
a. Pendapatan C. utang e. beban
b. Harta d. piutang

32. Diterima pendapatan sewa gedung untuk satu tahun sebesar Rp 5.400.000,00.
Pada akhir periode yang menjadi pendapatan adalah Rp 1.800.000,00. Maka
jurnal penyesuaian yang dibuat jika pada saat menerima dicatat sebagai
pendapatan adalah ......

a. Pendapatan sewa Rp 1.800.000,00

Pendapatan diterima di muka Rp 1.800.000,00
b. Pendapatan diterima di muka Rp 1.800.000,00

Pendapatan sewa Rp 1.800.000,00
c. Pendapatan sewa Rp 3.600.000,00

Pendapatan diterima di muka Rp 3.600.000,00
d. Pendapatan diterima di muka Rp 3.600.000,00

Pendapatan sewa Rp 3.600.000,00
e. Pendapatan sewa Rp 5.400.000,00

Pendapatan diterima di muka Rp 5.400.000,00

33. Pada tanggal 1 Agustus 2008 dibayar asuransi untuk 1 tahun sebesar Rp
1.200.000,-. Jika saat membayar dicatat debet beban asuransi, besarnya
beban asuransi tahun 2008 adalah. ..

a. Rp 400.000,00 c. Rp 800.000,00 e.Rp 1.600.000,00
b. Rp 600.000,00 d. Rp 1.200.000,00

34.Pada neraca saldo tanggal 31 Agustus 2009 akun piutang usaha
menunujukkan jumlah debet Rp 5.000.000,00. Perusahaan memperkirakan
banyaknya piutang yang tidak dapat tertagih sebesar 5% dari jumlah
piutang usaha. Jurnal penyesuaian yang tepat untuk ilustrasi di atas
adalah...

a. Kerugian piutang Rp 250.000,00
Cadangan kerugian piutang Rp 250.000,00
b. Cadangan kerugian piutang Rp 250.000,00

Piutang Rp 250.000,00



c. Cadangan kerugian piutang
Kerugian piutang

d. Cadangan kerugian piutang
Piutang

e. Kerugian piutang
Cadangan kerugian piutang
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Rp 250.000,00

Rp 250.000,00
Rp 5.000.000,00

Rp 5.000.000,00
Rp 5.000.000,00

Rp 5.000.000,00

35. Pada tanggal 12 Maret 2008, PT XYZ membeli computer seharga Rp
7.000.000,00. Komputer tersebut diperkirakan dapat dipakai selama 4 tahun,
dengan nilai sisa Rp 1.000.000,00. Maka penyusutan per tahunnya adalah

sebesar...
a. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

b. Komputer

Akumulasi penyusutan komputer

c. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

d. Beban penyusutan komputer

Akumulasi penyusutan komputer

e. Komputer

Akumulasi penyusutan komputer

Rp 1.000.000,000

Rp 1.000.000,00
Rp 7.000.000,00

Rp 7.000.000,00
Rp 1.500.000,00

Rp 1.500.000,00
Rp 1.000.000,000

Rp 1.000.000,00
Rp 1.500.000,00

Rp 1.500.000,00
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas/ Semester

Waktu
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21.
22.
23.
24,
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

: Akuntansi
. Jurnal Penyesuaian
1 X/2

: 60 menit
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Lampiran 9

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA

NAMA

KELAS/ NO ABSEN

21. A

22. A

23. A

A
A

24. A

25. A

26. A

27. A

A
A

28. A

29. A

30. A

C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C

10.,A B
11.A B
122A B
13.A B
14.A B
15.A B
16.A B
17.7.A B
18.A B
19.A B
20.A B

31. A

32. A

33. A

34. A

35. A
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Lampiran 11

Hasil Uji Normalitas Populasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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AK1 AK2 AK3
N 36 36 31
Normal Parameters® Mean 69.03 70.28 70.81
Std. Deviation 8.178 7.362 8.072
Most Extreme Absolute 131 128 .150]
Differences Positive 105 126 108
Negative -131 -.128 -.150
Kolmogorov-Smirnov Z 784 770 .835
Asymp. Sig. (2-tailed) 571 594 489
a. Test distribution is Normal.
Hasil Uji Homogenitas Populasi
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
277 2 100 .759
Lampiran 12
Kisi-Kisi Soal Pre & Post Test
Nama Sekolah: SMK N 9 Semarang Jumlah Soal : 30



Tahun Ajaran :2012/2013
Mata Pelajaran : Akuntansi

Bentuk Soal

Waktu
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: Pilihan Ganda
: 60 menit

No

Aspek yang diukur

Indikator

Nomor Soal

Presentase

1.

Pengetahuan

Siswa dapat
mendeskripsikan
pengertian jurnal
penyesuaian

Siswa dapat
menyebutkan akun-akun
yang perlu disesuaikan

pada akhir periode

1,4,7,8,9,10

20%

Pemahaman

Siswa dapat
menyebutkan tujuan dan
fungsi jurnal
penyesuaian

Siswa dapat
mendeskripsikan jurnal
penyesuaian pada akhir

periode

2,3,5,6,11

16,67%

Penerapan

Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun
perlengkapan pada akhir
periode

Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun beban di
bayar di muka pada

akhir periode

12,13,14,15,
16,17,18,19,
20,21,22,23,
24,25,26,27,
28,29,30

63,33%
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- Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun
pendapatan diterima
dimuka pada akhir
periode

- Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal akun beban
yang masih harus
dibayar pada akhir
periode

- Siswa dapat menghitung
penyesuaian dan
menjurnal pendapatan
yang masih harus
diterima

- Siswa dapat menghitung
dan menjurnal akun

cadangan kerugian

piutang

Lampiran 13

Soal Pre & Post Test

Mata Pelajaran . Akuntansi
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Pokok Bahasan : Jurnal Penyesuaian
Kelas/ Semester : X AK/ 2
Waktu : 60 menit

KETENTUAN MENGERJAKAN
Tulislah lebih dahulu identitas anda dengan lengkap !

1.

2.

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf A/B/C/D/E pada lembar jawaban

Periksa dan bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab apabila
terdapat ketidakjelasan dalam penulisan maupun tujuan dari soal
tanyakan pada pengawas.

Kerjakan soal sebaik mungkin dan jangan lupa berdoa sebelum
mengerjakan.

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Pengertian jurnal penyesuaian adalah...

a.
b.

C.

d.

€.

Jurnal untuk mencatat setiap bukti pencatatan

Jurnal untuk mencatat perubahan harta, utang, modal, pendapatan dan
beban

Jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan nilai akun-akun buku besar
yang belum mencerminkan jumlah atau saldo yang sebenarnya.

Jurnal untuk mencatat secara sistematis saldo setiap perkiraan buku
besar

Jurnal untuk mencatat kejadian-kejadian dalam perusahaan yang
bersifat financial

2. Pada dasarnya fungsi penyusunan jurnal penyesuaian adalah ......

a.

a.
b.
C.
d.
e.

Agar akun riil dan nominal pada akhir periode menunjukkan saldo
yang sebenarnya

Agar harta, utang dan ekuitas terkoreksi

Agar saldo akun sesuai dengan keinginan pengusaha

Agar pendapatan dan beban menunjukkan saldo yang tepat

Agar pembiayaan peruasahaan lebih sesuai dengan kebutuhan

kun berikut ini yang tidak memerlukan jurnal penyesuaian adalah...

Modal

Pendapatan terutang
Perlengkapan

Beban terutang

Beban dibayar dimuka

4. Penyesuaian biasanya dilakukan setelah menyusun...

a.
b.
C.

Neraca d. Neraca saldo
Buku besar e. Kertas kerja
Jurnal umum

5. Tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian adalah...

a.

Untuk membuat debet dan kredit seimbang
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b. Untuk mengoreksi terjadinya kesalahan dan melaporkan keadaan yang
sesungguhnya
c. Untuk menormalkan akun
d. Untuk mencatat terjadinya transaksi
e. Untuk menambah informasi neraca saldo
. Transaksi yang terjadi karena pekerjaan yang belum dikerjakan, akan
tetapi jasanya sudah diterima adalah transaksi..
a. pendapatan yang masih harus dibayar
b. utang beban
c. pendapatan diterima dimuka
d. piutang pendapatan
e. beban diterima dimuka
Berikut ini merupakan nama-nama akun!

1. Kas 6. Perlengkapan
2. Modal pemilik 7. Utang usaha
3. Sewa dibayar di muka 8. Piutang dagang
4. Piutang usaha 9. Peralatan

5. Asuransi dibayar di muka 10. Penjualan

Dari pernyataan di atas, akun yang biasanya memerlukan penyesuaian
adalah. ..

a. 2,456 d.1,56,7
b. 3,56,9 e.3,7,89
c. 1,2,3,4
. Akun-akun yang dibuat ayat jurnal penyesuaianya adalah akun-akun...
a. Riil d. Nominal dan riil
b. Nominal e. Yang salah saja

c. Yang benar saja

. Beban yang masih harus dibayar /utang beban adalah...

a. beban atau kewajiban yang sudah menjadi beban dilihat dari segi
waktu akan tetapi belum dibayar atau dicatat

b. beban atau kewajiban yang diatur secara berkala tanggal
pembyarannya selama 1 periode akuntansi

c. beban atau kewajiban yang wajib harus dibayar

d. beban atau kewajiban yang belum menjadi beban dilihat dari segi
waktu akan tetapi sudah dibayar/dicatat

e. kewajiban yang baru disetujui oleh pihak penjual

10. Akun-akun di bawah ini yang termasuk dalam akun riil adalah..

a. Pendapatan bunga
b. Prive

c. Pendapatan usaha
d. Beban sewa

e. Beban listrik dan air

11. Jika selama berjalannya waktu terjadi perubahan saldo akun yang belum

menunjukkan jumlah akun yang sebenarya, maka dibutuhkan yaitu..
a. Jurnal Umum



12.

13.

14.
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Jurnal Penyesuaian

Jurnal Khusus

Jurnal penutup

e. Jurnal Pembalik

Pada tanggal 12 Agustus 2010 dibeli perlengkapan sebesar Rp 800.00,00.
Pada akhir periode 2010, perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp
200.000,00. Jika pada saat perolehan dicatat sebagai beban maka jurnal
penyesuaian per 31 Desember 2010 adalah....

oo

a. Perlengkapan Rp 200.000,00

Beban perlengkapan Rp 200.000,00
b. Perlengkapan Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
c. Beban perlengkapan Rp 600.000,00

Perlengkapan Rp 600.000,00
d. Perlengkapan Rp 600.000,00

Beban perlengkapan Rp 600.000,00
e. Beban perlengkapan Rp 200.000,00

Perlengkapan Rp 200.000,00

Saldo rekening perlengkapan dalam neraca saldo per 31 Desember 2008
adalah Rp 750.000,00. Perlengkapan kantor yang masih tersisa Rp
300.000,00 Jika pada saat perolehan perlengkapan kantor diakui sebagai
aktiva maka jurnal penyesuaian yang tepat adalah....

a. Perlengkapan Rp 300.000,00

Beban perlengkapan Rp 300.000,00
b. Beban perlengkapan Rp 300.000,00

Perlengkapan Rp 300.000,00
c. Perlengkapan Rp 300.000,00

Kas Rp 300.000,00
d. Beban perlengkapan Rp 350.000,00

Perlengkapan Rp 350.000,00
e. Perlengkapan Rp 350.000,00

Beban perlengkapan Rp 350.000,00
Tanggal 1 Agustus 2010 dibayar premi asuransi Rp 240.000,00 untuk

jangka waktu satu tahun. Saat membayar, perusahaan mencatatnya dengan
jurnal :
Beban Asuransi Rp 240.000,00

Kas Rp 240.000,00
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2010, premi asuransi yang telah
lewat waktu (yang sudah menjadi beban ) selama 5 bulan. Maka jurnal
penyesuaian yang dibuat adalah ...

a. Asuransi dibayar di muka Rp 140.000,00

Beban asuransi Rp 140.000,00
b. Beban asuransi Rp 100.000,00

Asuransi dibayar di muka Rp 100.000,00

c. Kas Rp 240.000,00
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Asuransi dibayar di muka Rp 240.000,00
d. Beban asuransi Rp 140.000,00

Asuransi dibayar dimuka Rp 140.000,00
e. Asuransi dibayar di muka Rp 240.000,00

Kas Rp 240.000,00

15. Metode penyusunan jurnal penyesuaian untuk akun pendapatan diterima di
muka jika pada saat menerima pendapatan dilakukan dengan mendebet
akun kas dan mengkredit akun sewa diterima di muka merupakan metode

16.

17.

18.

Beban

a.
b. Pendapatan
c. Langsung
d. Harta
e. Utang
Jurnal penyesuaian untuk mencatat pendapatan bunga yang akan diterima
adalah...
a. Kas Rp xxx
Pendapatan bunga Rp xxx
b. Kas Rp XXX
Piutang bunga Rp xxx
c. Pendapatan bunga Rp XXX
Kas Rp xxx
d. Piutang bunga Rp XXX
Kas Rp xxx
e. Piutang bunga Rp XXX
Pendapatan bunga Rp xxx
Tanggal 31 Desember 2009 bunga simpanan di bank untuk bulan

Desember belum diterima sebesar Rp 100.000,00. Jurnal penyesuaian yang
dibuat adalah

a.

b.

C.

d.

e.

Piutang bunga Rp 100.000,00

Pendapatan bunga Rp 100.000,00
Pendapatan bunga Rp 100.000,00

Piutang bunga Rp 100.000,00
Kas Rp 100.000,00

Pendapatan bunga Rp 100.000,00
Pendapatan bunga Rp 100.000,00

Kas Rp 100.000,00
Piutang bunga Rp 100.000,00

Utang bunga Rp 100.000,00

Dalam neraca saldo 31 Desember 2009 akun gedung menunjukkan saldo Rp
25.000.000 jika gedung disusut Rp 1.000.000, jurnal penyesuaian yang dicatat
per 31 Desember 2009 adalah...

a. Beban penyusutan gedung Rp 1.000.000

Gedung Rp 1.000.000
b. Akum.Penyusutan gedung Rp 1.000.000

Gedung Rp 1.000.000

c. Akum.Penyusutan gedung Rp 1.000.000
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20

21.
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Beban penyusutan gedung Rp 1.000.000
d. Beban penyusutan gedung Rp 1.000.000

Kas Rp 1.000.000
e. Beban penyusutan gedung Rp 1.000.000

Akum.Penyusutan gedung Rp 1.000.000

Akun beban iklan menunjukkan jumlah Rp 250.000,00. Jumlah tersebut
merupakan jumlah pembayaran iklan untuk 10 kali terbit. Sampai akhir periode,
iklan yang terpasang hanya 6 kali. Maka jurnal penyesuaian yang dibuat adalah

a. Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00

Beban iklan Rp 100.000,00
b. Beban iklan Rp 100.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00
c. Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00

Kas Rp 100.000,00
d. Beban iklan Rp 50.000,00

Utang usaha Rp 50.000,00
e. Beban iklan Rp 250.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 250.000,00

. Perusahaan mempunyai peralatan kantor seharga Rp 600.000,00. Apabila

besarnya penyusutan peralatan kantor adalah 25% per tahun, maka jurnal
penyesuaiannya adalah...
a. Beban penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00

Peralatan kantor Rp 150.000,00
b. Peralatan kantor Rp 150.000,00

Beban penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00
c. Beban penyusutan peralatan kantor Rp 600.000,00

Peralatan kantor Rp 600.000,00
d. Peralatan kantor Rp 150.000,00

Penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00
e. Beban penyusutan peralatan kantor Rp150.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan kantor Rp 150.000,00

Pada tanggal 31 Desember 2008 masih harus dibayar listrik dan air Rp

800.000,00 jurnal penyesuaiannya adalah...
a. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
b. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Utang listrik dan air Rp 800.000,00
c. Utang listrik dan air Rp 800.000,00

Beban listrik dan air Rp 800.000,00
d. Piutang listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00

e. Beban listrik dan air Rp 800.000,00
Piutang listrik dan air Rp 800.000,00
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23.

24.

25.
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Perusahaan membayar gaji karyawan setiap hari Sabtu. Pada hari Selasa,
perusahaan membuat laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka ayat
jurnal penyesuaian yang harus dibuat adalah....

a. Kas Rp xxx
Beban gaji Rp xxx

b. Beban gaji Rp xxx
Utang gaji Rp xxx

c. Kas Rp xxx
Utang gaji Rp xxx

d. Beban gaji Rp xxx
Kas Rp xxx

e. Utang gaji Rp xxx
Kas Rp xxx

Pada tanggal 31 Desember 2010 masih harus membayar gaji karyawan
sebesar Rp 500.000,00. Maka jurnal penyesuaian yang tepat adalah...

a. Kas Rp 500.000,00

Utang gaji Rp 500.000,00
b. Utang gaji Rp 500.000,00

Kas Rp 500.000,00
c. Beban gaji Rp 500.000,00

Kas Rp 500.000,00
d. Beban gaji Rp 500.000,00

Utang gaji Rp 500.000,00
e. Beban Rp 500.000,00

Persekot gaji Rp 500.000,00
Pada tanggal 2 Desember 2009 dibayar iklan untuk 6 bulan di Eka Jaya Rp

500.000,00. Jurnal penyesuaian pada 31 desember 2010 dicatat sebagai
beban adalah...

a. Iklan dibayar di muka Rp 400.000,00

Beban Iklan Rp 400.000,00
b. Beban Iklan Rp 400.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 400.000,00
c. Beban penyusutan peralatan Rp 1.000.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 1.000.000,00

d. Beban penyusutan peralatan Rp 600.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 600.000,00
e. Beban penyusutan peralatan Rp 3.000.000,00

Akumulasi penyusutan peralatan Rp 3.000.000,00

Neraca saldo per 31 Desember 2009 menunjukan saldo pajak penghasilan
(debet) Rp 400.000,00. Data penyesuaian menyebutkan bahwa taksiran
pajak penghasilan tahun 2009 sebesar Rp 450.000,00. Jurnal penyesuaian
yang tepat adalah...

a. Utang pajak Rp 50.000,00

Pajak Rp 50.000,00
b. Pajak penghasilan Rp 400.000,00

Utang pajak Rp 400.000,00

c. Utang pajak Rp 50.000,00



132

Kas Rp 50.000,00
d. Pajak penghasilan Rp 50.000,00

Utang pajak Rp 50.000,00
e. Kas Rp 50.000,00

Utang pajak Rp 50.000,00

26. Pada tanggal 17 Juni 2009 perusahaan membayar uang sewa selama 1
tahun sebesar Rp 12.000.000,00. Jurnal penyesuaian yang tepat pada 31
Desember 2009 adalah. ..

a. Sewa dibayar dimuka Rp 12.000.000,00

Beban sewa Rp 12.000.000,00
b. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 7.000.000,00
c. Beban sewa Rp 12.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 12.000.000,00
d. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Sewa dibayar dimuka Rp 7.000.000,00
e. Beban sewa Rp 7.000.000,00

Kas Rp 7.000.000,00

27. Apabila pada saat menerima sewa bangunan, di debit akun kas dan di
kredit pendapatan sewa, berarti perusahaan menggunakan metode. ..
a. Pendapatan C. utang e. beban
b. Harta d. piutang

28. Pada tanggal 1 Agustus 2008 dibayar asuransi untuk 1 tahun sebesar Rp
1.200.000,-. Jika saat membayar dicatat debet beban asuransi, besarnya
beban asuransi tahun 2008 adalah. ..
a. Rp400.000,00 c. Rp 800.000,00 e.Rp 1.600.000,00
b. Rp 600.000,00 d. Rp 1.200.000,00

29. Pada neraca saldo tanggal 31 Agustus 2009 akun piutang usaha
menunujukkan jumlah debet Rp 5.000.000,00. Perusahaan memperkirakan
banyaknya piutang yang tidak dapat tertagih sebesar 5% dari jumlah
piutang usaha. Jurnal penyesuaian yang tepat untuk ilustrasi di atas
adalah....

a. Kerugian piutang Rp 250.000,00

Cadangan kerugian piutang Rp 250.000,00
b. Cadangan kerugian piutang Rp 250.000,00

Piutang Rp 250.000,00
c. Cadangan kerugian piutang Rp 250.000,00

Kerugian piutang Rp 250.000,00
d. Cadangan kerugian piutang Rp 5.000.000,00

Piutang Rp 5.000.000,00
e. Kerugian piutang Rp 5.000.000,00

Cadangan kerugian piutang Rp 5.000.000,00

30. Pada tanggal 12 Maret 2008, PT XYZ membeli computer seharga Rp
7.000.000,00. Komputer tersebut diperkirakan dapat dipakai selama 4
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tahun, dengan nilai sisa Rp 1.000.000,00. Maka penyusutan per tahunnya
adalah sebesar...

a. Beban penyusutan komputer Rp 1.000.000,000

Akumulasi penyusutan komputer Rp 1.000.000,00
b. Komputer Rp 7.000.000,00

Akumulasi penyusutan komputer Rp 7.000.000,00
c. Beban penyusutan komputer Rp 1.500.000,00

Akumulasi penyusutan komputer Rp 1.500.000,00
d. Beban penyusutan komputer Rp 1.000.000,000

Akumulasi penyusutan komputer Rp 1.000.000,00
e. Komputer Rp 1.500.000,00

Akumulasi penyusutan komputer Rp 1.500.000,00
Lampiran 14

KUNCI JAWABAN SOAL PRE & POST TEST
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No | Kode | Pre Test Post Test

1. A B C D E 16. A B C D E
2. A B C D E 17. A B C D E
3. A B C D E 18. A B C D E
4, A B C D E 19. A B C D E
5. A B C D E 20. A B C D E
6. A B C D E 21. A B C D E
7. A B C D E 22. A B C D E
8. A B C D E 23. A B C D E
9. A B C D E 24. A B C D E
10.,A B C D E 25. A B C D E
11.A B C D E 26. A B C D E
12.A B C D E 27. A B C D E
13.A B C D E 28. A B C D E
14.A B C D E 29. A B C D E
15.A B C D E 30. A B C D E
Lampiran 16

Tabulasi Data Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 K01 59 Belum Tuntas 76 Tuntas
2 K 02 59 Belum Tuntas 78 Tuntas
3 K 03 45 Belum Tuntas 81 Tuntas
4 K 04 50 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas
5 K 05 59 Belum Tuntas 76 Tuntas
6 K 06 56 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas
7 K 07 56 Belum Tuntas 76 Tuntas
8 K 08 70 Belum Tuntas 78 Tuntas
9 K 09 45 Belum Tuntas 76 Tuntas
10 K10 65 Belum Tuntas 79 Tuntas
11 K11 53 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas
12 K12 59 Belum Tuntas 76 Tuntas
13 K13 56 Belum Tuntas 79 Tuntas
14 K14 49 Belum Tuntas 80 Tuntas
15 K15 60 Belum Tuntas 75 Tuntas
16 K16 48 Belum Tuntas 87 Tuntas
17 K17 65 Belum Tuntas 81 Tuntas
18 K 18 66 Belum Tuntas 75 Tuntas
19 K19 76 Tuntas 79 Tuntas
20 K20 62 Belum Tuntas 79 Tuntas
21 K21 59 Belum Tuntas 91 Tuntas
22 K22 70 Belum Tuntas 76 Tuntas
23 K 23 65 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas
24 K24 45 Belum Tuntas 75 Tuntas
25 K 25 50 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas
26 K 26 72 Belum Tuntas 87 Tuntas
27 K 27 62 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas
28 K 28 68 Belum Tuntas 75 Tuntas
29 K29 70 Belum Tuntas 80 Tuntas
30 K30 74 Belum Tuntas 76 Tuntas
31 K31 74 Belum Tuntas 87 Tuntas
Lampiran 17

Hasil Uji Normalitas Data Pre Test




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pre Test Pre Test
(Kontrol) (Eksperimen)
N 31 36
Normal Parameters & Mean 60.2258 60.8611
Std. Deviation 9.15682 8.99572
Most Extreme Absolute .094 .180
Differences Positive .094 .180
Negative -.092 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 522 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) .948 .192
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test
Test of Homogeneity of Variances
Pre Test
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.012 1 65 914
ANOVA
Pre Test
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.723 1 6.723 .082 776
Within Groups 5347.725 65 82.273
Total 5354.448 66

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Pre Test




Independent Samples Test
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t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig. Mean Std. Error Difference
t df (2-tailed) Difference [ Difference Lower Upper
Pre Test Equal variances
assumed .286 65 776 .63530 2.22246 -3.80325 5.07386
E { i
qua’ variances 285 | 63.18 776 63530 |  2.22545 | -3.81165 | 5.08226

not assumed




139

Lampiran 18
Tabulasi Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Kode Pre Test Post Test
No Res. Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 E 01 58 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas
2 E 02 75 Tuntas 86 Tuntas
3 E 03 44 Belum Tuntas 82 Tuntas
4 E 04 70 Belum Tuntas 82 Tuntas
5 E 05 64 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas
6 E 06 64 Belum Tuntas 86 Tuntas
7 E 07 76 Tuntas 81 Tuntas
8 E 08 50 Belum Tuntas 73 Belum Tuntas
9 E 09 60 Belum Tuntas 86 Tuntas
10 E 10 57 Belum Tuntas 79 Tuntas
11 E1l1 58 Belum Tuntas 89 Tuntas
12 E 12 57 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas
13 E 13 76 Tuntas 82 Tuntas
14 E 14 58 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas
15 E 15 78 Tuntas 82 Tuntas
16 E 16 57 Belum Tuntas 86 Tuntas
17 E 17 53 Belum Tuntas 86 Tuntas
18 E 18 56 Belum Tuntas 76 Tuntas
19 E 19 64 Belum Tuntas 84 Tuntas
20 E 20 56 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas
21 E 21 46 Belum Tuntas 74 Belum Tuntas
22 E 22 50 Belum Tuntas 82 Tuntas
23 E 23 61 Belum Tuntas 76 Tuntas
24 E 24 57 Belum Tuntas 85 Tuntas
25 E 25 67 Belum Tuntas 79 Tuntas
26 E 26 76 Tuntas 86 Tuntas
27 E 27 58 Belum Tuntas 90 Tuntas
28 E 28 54 Belum Tuntas 92 Tuntas
29 E 29 67 Belum Tuntas 82 Tuntas
30 E 30 57 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas
31 E 31 67 Belum Tuntas 86 Tuntas
32 E 32 76 Tuntas 79 Tuntas
33 E 33 52 Belum Tuntas 79 Tuntas
34 E 34 56 Belum Tuntas 91 Tuntas
35 E 35 52 Belum Tuntas 81 Tuntas
36 E 36 64 Belum Tuntas 73 Belum Tuntas




140

Lampiran 19
Hasil Uji Normalitas Data Post Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post Test Post Test
(Kontrol) (Eksperimen)
N 31 36
Normal Parameters a.P Mean 76.3871 80.0833
Std. Deviation 7.16323 7.24421
Most Extreme Absolute .230 .135
Differences Positive 131 .096
Negative -.230 -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.279 .810
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 .528
a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.
Hasil Uji Homogenitas Data Post Test
Test of Homogeneity of Variances
Post Test
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.641 1 65 426
ANOVA
Post Test
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 227.567 1 227.567 4.381 .040
Within Groups 3376.105 65 51.940
Total 3603.672 66




Lampiran 20
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Hasil Uji Hipotesis 1 (Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelompok

Kontrol)

T-Test Data Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Pre Test (Kontrol) 60.2258 31 9.15682 1.64461
1 Post Test (Kontrol) 76.3871 31 7.16323 1.28655
Paired Samples Test
Paired Differences

Std. Std. Error Sig.

Mean Deviation Mean t df (2-tailed)
Pair Pre Test (Kontrol) -

1 Post Test (Kontrol) -16.16129 | 10.24727 1.84046 | -8.781 30 .000
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Lampiran 21

Hasil Uji Hipotesis 2 (Perbedaan Hasil Belajar)

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference
t df (2-tailed) Difference [ Difference Lower Upper
Post Test  Equal variances
assumed 2.093 65 .040 3.69624 1.76586 .16957 7.22291
Equal variances
not assumed 2.095 | 63.737 .040 3.69624 1.76436 17125 7.22123
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Hasil Hipotesis 3 ( Uji Ketuntasan Belajar)

One-Sample Statistics

Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Post Test (Eksperimen) 36 80.0833 7.24421 1.20737

One-Sample Test

143

Test Value = 75

95% Confidence
Interval of the

Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Post Test (Eksperimen) 4.210 35 .000 5.08333 2.6322 7.5344
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Lampiran 23

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Siswa kelas Eksperimen dan Kontrol mengerjakan soal Pre Test
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Gambar 3. Pelaksanaan diskusi kelompok kelas Eksperimen
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Gambar 4. Siswa Kelas Eksperimen mencoba mengerjakan soal kuis dengan media
Macromedia Flash

Gambar 6. Siswa kelas Eksperimen dan Kontrol mengerjakan soal Pre Test
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MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN MATERI

A. Pengertian
Jumnal penyesuaian adalah jumal yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan saldo dalam
akun sehingga saldo mencerminkan jumlah yang sebenarnya.
B. Tujuan
1) Untuk mengoreksi adanya kesalahan pencatatan selama periode akuntansi berjalan
2) Agar pada akhir periode, akun-akun ril khususnya aktiva dan utang di dalam neraca
menunjukan jumlah yang sebenarnya.
C. Akun-akun yang perlu disesuaikan pada akhir periode akuntansi
1) Perlengkapan
2) Beban dibayar di muka
3) Pendapatan diterima di muka
4) Beban yang masih harus dibayar
) Pendapatan yang masih harus diterima
)

5
6) Penyusutan aktiva tetap

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN
PERUSAHAAN JASA

Dosen Pembimbing 1

Drs. Sukirman, M.Si
NIP. 196706111991031

Mo 3%

VEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN STANDAR KOMPETENSI

Standar’Kompetensi\: Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi
Perusahaan Jasa
KompetensiDasar | Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi
Perusahaan Jasa
Indikator :
- Mengidentifikasikan macam-macam ayat/jurnal penyesuaian
- Menyusun ayat jurnal penyesuaian ke jurnal penyesuaian

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN MATERI

1. Perlengkapan
Perlengkapan adalah harta yang dimiliki perusahaan untuk masa penggunaan kurang dari satu
tahun,
Rumus pencatatan pemakaian perlengkapan ada 2 cara yaitu:
a. Pendekatan Neraca/dicatat sebagai aktiva
Beban perlengkapan Rp xxx
Perlengkapan Rp xxx

b. Pendekatan Laba Rugi/dicatat sebagai beban
Perlengkapan Rpxxx
Beban Perlengkapan Rp xxx

CIX

Previous  Next Exit




MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

MATERI

2. Beban dibayar di muka

Beban dibayar dimuk
sebagai beban pad
Contoh: sey

[

Previous  Next Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

MATERI

4. Beban yang masih harus dibayar/Utang beban
Beban yang masih harus dibayar adalah beban yang belum dibayar secara tunai tetapi sudah
diakui sebagai beban dan kewajiban pada periode yang bersangkutan.

Contoh:
(Gaji yang harus dibayarfutang gaii, bunga yang masih harus dibayarfutang bunga, pajak yang masih
harus dibayarfutang pajak

Rumus pencatatanya sebagai berikut :
Beban gaji Rp xxx
Utang gaiji Rp xxx

£IX

Previous  Next Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

MATERI

6.  Penyusutan Aktiva Tetap
Penyusutan aktiva tetap adalah berkurangnya suatu aktiva tetap untuk memberikan manfaat
ekonomis secara berangsur-angsur sejalan dengan perjalanan waktu.

Contoh: peralatan kantor, kendaraan, gedung

Metode pencatatanya ada 2 cara yaitu;
a. Metode langsung
Beban penyusutan gedung Rp xxx
Gedung Rp xxx
b. Metode tidak langsung
Beban penyusutan gedung Rp xxx
Akumulasi penyusutan gedung Rp xxx

Ae X

Home Previous Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

MATERI

3. Pendapatan diterima di muka

Pendapatan diterima di mul
tunai dari pelanggan atas s
bersangkutan,

Rumus pencatata

Previous  Next Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

MATERI

5. Pendapatan yang masih harus diterima/Piutang pendapatan

Pendapatan yang masih harus diterima adalah pendapatan yang.-pembayaranya belum
diterima secara tunai tetapi sudah diakui sebagai hak/pendapatan untuk periode yang
bersangkutan.

Contoh:
Bunga yang masih harus diterima/piutang bunga, sewa yang masi harus diterima/piutang sewa

Rumus pencatatanya sebagai berikut :
Piutang bunga Rp xxx
Pendapatan bunga Rp xxx

CIX

Previous  Next Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

LATIHAN SOAL

Percetakan Andreas
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2008

Nama Akun
Kas Rp 29.800,00
Piutang usaha Rp 4.120,00
Sewa dibayar di muka Rp 2.400,00
Perlengkapan Rp 3.800,00
Mesin cetak Rp 42.400,00
Utang usaha - Rp 13.600,00
Modal Andre Rp52.720,00




MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

LATIHAN SOAL

odn | tamaton | _debet | et |
400,00 -

BET e e

LSV Pendapatan jasa
“ Beban iklan
Beban gaji pegawai
Beban listrik
m Beban telepon
Beban air
o |
[
]

Beban lain-lain

Jumlah

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

Rp 400/

: Rp 18.000,00
Rp 12000 -
Rp 80000
Ro 8000
Ro 16000
Rp 16000
Rp 80,00

Rp84.32000 Rp84.320,00

CAX

Previous | Next Exit

LATIHAN SOAL

Percetakan Andreas
Jurnal Penyesuaian

e |t L et | o | i

DETRESY Piutang bunga
- Pendapatan bunga

=38 Beban gaji pegawai
B o
Ben s

Beban sewa dibayar dimuka

114
412
612
212
617
133

Rp  16.000,00

Rp 16.000,00
Rp 160.000,00

Rp 160.000,00
Rp 1.600.000,00

Rp 1.600.000,00

N Pd

cIX

Previous | Next Exit
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MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

LATIHAN SOAL

Data penyesuaian pada tanggal 31 Desember 2008 sebagai berikut :

Masih harus diterima pendapatan bunga ebligasi senilai Rp 16.000,00
Masih ada 2 karyawan yang belum dibayar gajinya untuk bulan desember masing-masing
Rp 80.000,00
Sewa dibayar dimka pada tanggal 31 Desember 2008 telah diperhitungkan sebagai
beban sebesar Rp 1.600.000,00

. Mesin cetak disusutkan untuk bulan Desember dengan tariff 10% per tahun

. Setelah dihitung; perlengkapan di gudang tinggal senilai Rp 3.600.000,00

Dari data penyesuaian yang disediakan oleh Percetakan Andreas, jika dibuatkan jurnal penyésuaian
hasilnya sebagai berikut :

CaX

Previous | Next Exit

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

LATIHAN SOAL

I T Y N T
_ Beban penyusutan mesin 619 Rp 353333,00
- Rp 353.333,00

Rp 200.000,00
Ro 20000000

Akumulasi penyusutan mesin 125
Beban perlengkapan 618
Perlengkapan 116

Jumlah Rp 2.509.33,00 Rp 2.509.33,00

Home | Previgus 313




BACA (NI ULV,

. Bentuk evaluasi berupa soal
mulfiple choice sebanyak 10 soal
dengan masing - masing 4
pilihan, Masing - masing soal
memiliki bobot nilai 20, sehingga
jika kamu menjawab seluruh
dengan benar, maka mendapatka
nilai 100.

2. Untuk memilih jawaban dari
empat pilihz
dari setiap

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

Selamat datang di tahap
evaluasi .. Pada tahap ini kamu
akan diuji dengan beberapa soal
mengenai materi yang sudah
dipelajari sebelumnya. Selamat
mengerjakan!

Masukkan
Nama Kamu Disini!

—

Penyusunan jumal penyesuaian dilaksanakan pada...

a. Awal periode

b. Setiap akhir

¢. Akhir bulan

d. Setiap terjadi transaksi

e. Akhir periode

Jawaban Anda :

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

(s

4, Dalam neraca saldo akun gedung menunjukan saldo Debit Rp 500.000,00. Jika pemilik
memutuskan penyusutan gedung tahun ini 10% dari harga perolehan nya,

maka jumal penyesuaianya adalah...

M Beban penyusutan gedung
Gedung
Gedung
Akumulasi penyusutan gedung
Akumulasi penyusutan gedung
Gedung
Beban penyusutan gedung
Akumulasi penyusutan gedung
Akumulasi penyusutan gedung
Beban penyusutan gedung

Jawaban Anda;

Rp50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

0

b. Jumal untuk mencatat perubahan harta, utang, modal, pendapatan dan beban

Pengertian jurnal penyesuaian adalah...

a. Jumal untuk mencatat sefiap bukii pencatatan

¢. Jumal yang dibuat untuk menyesuaikan nilai akun-akun buku besar
yang belum mencerminkan jumiah atau saldo yang sebenamya.
d. Jumal untuk mencatat secara sistematis saldo sefiap perkiraan buku besar

€. Jumal untuk mencatat kejadian-kejadian dalam perusahaan yang bersifat financial

Jawaban Anda : . X

0 /mlg

3. Padatanggal 12 Agustus 2010 dibeli perlengkapan sebesar Rp 800.00,00. Pada akhir
periode 2010, perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp 200.000,00. Jika pada saat
perolehan dicatat sebagai beban maka jumal penyesuaian per 31 Desember 2010 adalah....

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

a. Perlengkapan
Beban perlengkapan
. Perlengkapan
Kas
. Beban perlengkapan
Perlengkapan
. Perlengkapan
Beban perlengkapan
. Beban perlengkapan
Perlengkapan

Jawaban Anda: ﬂ

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

s 2 Beban gaji
Utang gaiji
. Utang gaiji
Beban gaji
. Utang gaji
Kas
. Beban gaj
Kas
. Kas
Beban gaji

Jawaban Anda; ﬂ

Rp 200.000,00

Rp 200.000,00
Rp 800.000,00

Rp 800.000,00
Rp 600.000,00

Rp 600.000,00
Rp 600.000,00

Rp 600.000,00

Rp 200.000,00

o Wg

5. Pada tanggal 31 Desember 2009, gaji seorang karyawan untuk bulan Desember belum
diambil karena baru dinas keluar kota sebesar Rp 800.000,00. Maka jurnal
penyesuaiannya adalah...

Rp 800.000,00

Rp800.000,00
Rp 800.000,00

Rp 800.000,00
Rp 800.000,00

Rp 800.000,00
R 800.000,00

Rp 800.000,00
Rp 800.000,00

Rp 800.000,00




MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

0

6. Tanggal 31 Desember 2009 bunga simpanan di bank untuk bulan Desember
belum diterima sebesar Rp 100.000,00. Jurnal penyesuaian yang dibuat adalah....

a. Piutang bunga Rp 100.000,00

Pendapatan bunga Rp 100.000,00
b. Pendapatan bunga Rp 100.000,00

Piutang bunga Rp 100.000,00
c. Kas Rp 100.000,00

Pendapatan bunga Rp 100.000,00
d. Pendapatan bunga Rp 100.000,00

Kas Rp 100.000,00
e. Piutang bunga Rp 100.000,00

Utang bunga Rp 100.000,00

Jawaban Anda ; ﬂ

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

¢

8. Akun beban iklan menunjukkan jumlah Rp 250.000,00. Jumlah tersebut merupakan jumiah
pembayaran iklan untuk 10 kali terbit. Sampai akhir periode, iklan yang terpasang
hanya 6 kali. Maka jumal penyesuaian yang dibuat adalah ....

a.  Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00

Beban iklan Rp 100.000,00
Beban iklan Rp 100.000,00

Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00
Iklan dibayar di muka Rp 100.000,00

Kas Rp 100.000,00
Beban iklan Rp 50.000,00

Utang usaha Rp 50.000,00
Beban iklan Rp 250.000,00

Iktan dibayar di muka Rp 250.000,00

Jawaban Anda E

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

0

10. Pada tanggal 17 Juni 2009 perusahaan membayar uang sewa selama 1 tahun sebesar
Rp 12.000.000,00. Jumal penyesuaian yang tepat pada 31 Desember 2009 adalah...

Sewa dibayar dimuka Rp 12.000.000,00
Beban sewa Rp 12.000.000,00

Beban sewa Rp 7.000.000,00
Sewa dibayar dimuka

Beban sewa Rp 12.000.000,00
Sewa dibayar dimuka

Beban sewa Rp 7.000.000,00
Sewa dibayar dimuka

Beban sewa Rp 7.000.000,00
Kas Rp 7.000.000,00

Jawaban Anda: E x

Rp7.000.000,00

Rp 12.000.000,00

Rp 7.000.000,00

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

0

7. Padatanggal 1 September 2009 dibayar asuransi untuk 1 tahun sebesar Rp 2.400.000,00.
Maka jumal penyesuaianya adalah...

Beban asuransi Rp 2.400.000,00
Kas Rp 2.400.000,00
Beban asuransi Rp 1.600.000,00
Asuransi dibayar di muka
Asuransi dibayar di muka Rp 2.400.000,00
Beban asuransi Rp 2.400.000,00
Asuransi dibayar di muka Rp 800.000,00
Beban asuransi Rp 800.000,00
Beban asuransi Rp 800.000,00
Asuransi dibayar di muka Rp 800.000,00

Jawaban Anda ; X

0

9. Pada tanggal 31 Desember 2008 masih harus dibayar listrik dan air Rp 800.000,00
jumal penyesuaiannya adalah...

Rp 1.600,000,00

MEDIA PEMBELAJARAN JURNAL PENYESUAIAN

. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Utang listrik dan air Rp 800.000,00
. Utang listrik dan air Rp 800.000,00

Beban listrik dan air Rp 800.000,00
. Piutang listrik dan air Rp 800.000,00

Kas Rp 800.000,00
. Beban listrik dan air Rp 800.000,00

Piutang listrik dan air Rp 800.000,00

Jawaban Anda :

Seluruh Soal telah kamu jawab

NILAI:




